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PERBEDAAN KETINGGIAN TEMPAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

PENENTUAN AWAL WAKTU SHALAT 

(Studi Kasus Desa Mangkurajo Kecamatan Lebong Selatan) 

Oleh : Rohim sudana (20621038) 

ABSTRAK  

 Shalat adalah ibadah yang telah ditentukan waktu pelaksanaannya, dalam  

mengerjakannya tidak bisa sembarangan waktu butuh kehati – hatian dalam 

menghitung awal masuknya waktu shalat, terlebih daerah yang memiliki ketinggian 

tempat yang berbeda dari daerah sekitarnya, karna ketinggian suatu tempat dapat 

mempengaruhi waktu shalat dan pada dasarnya perhitungan waktu shalat secara 

umum tidak menggunakan koreksi ketinggian suatu tempat. 

 Permasalahan yang terdapat didalam penelitian ini yaitu bagaimana 

perhitungan awal waktu shalat dengan menggunkan ketinggian tempat dan 

bagaimana dampak ketinggian tempat dengan pengaruh hasil perhitungan awal 

waktu shalat, adapun metode penelitian menggunakan kualitatif atau field research, 

sumber data primer yang digunakan untuk menyatakan langsung sedangkan sumber 

data sekunder tidak langsung atau dalam artian dokumen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan analisis data. 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ketinggian suatu tempat  

berpengaruh terhadap tiga waktu shalat, Magrib, isya, dan Shubuh karna ketiga 

waktu shalat ini terpengaruh terhadap kerendahan ufuk, suatu ketinggian 

berpengaruh terhadap kerendahan ufuk yang teramati sehingga mempengaruhi sudut 

waktu matahari. Dari hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan dan 

tidak menggunakan ketinggian tempat itu mempunyai selisih terkecil 1 menit dan 

selisih terbesar 4 menit. hal ini mengakibatkan berdampak terhadap ketidak 

kesesuaiyan dalam mengerjakan suatu perkara ibadah baik waktu shalat sehari-hari 

bahkan yang lebih berdampak diwaktu bulan Ramadan, yang mengakibatkan tidak 

sahnya suatu ibadah karna kesalahan waktu yang digunakkan. Dengan demikian 

penggunaan ketinggian dalam perhitungan waktu shalat sangatlah penting agar tidak 

terjadinya perhitungan yang memukul rata antara setiap daerah yang mengakibatkan 

ketidak kesesuaiayan dalam hal perhitungan awal waktu shalat. 

Kata kunci : Awal Waktu Shalat, Ketinggian Tempat, Dampak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Penentuan awal waktu shalat merupakan salah-satu bagian yang 

dipelajari dalam ilmu falak. Penentuan waktu shalat telah diisyratkan dalam al-

quran Qs: an-nisa ayat 103 : 

وۡقُ  لٰوةَ كَانتَۡ عَلىَ الۡمُؤۡمِنيِۡنَ كِتٰباً مَّ وۡتاًاِنَّ الصَّ  

‘’…sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman”.1 

Dari dalil tersebut bahwasannya menjelaskan penegasan tentang perintah 

mendirikan shalat adalah kewajiban dimana dalam perintah shalat perlu 

memperhatikan syarat – syarat sah shalat, termasuk waktu shalat, oleh karena 

itu sangat penting untuk memberikan perhatian yang maksimal dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk mengetahui waktu shalat yang telah ditetapkan. 

Dalam salah satu ayat berikutnya al-quran telah mengIsyaratkan tentang 

waktu shalat yaitu dalam Qs : hud ayat 114 : 

نَ الَّي  ل لٰوةَ طَرَفيَِ النَّهَارِ وَزُلفَاً م ِ  وَاقَِمِ الصَّ

“dan  dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 

bagian permulaan dari pada malam…”.2 

                                                             
1Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Alquran Dan Terjemah, Qs : An-Nisa Ayat 

103.  
2 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Alquran Dan Terjemah, Qs : Hud Ayat 

114. 
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  Ulama memahami apa yang diamksud pada ayat ini bahwa yang dimaksud 

pada shalat di kedua tepi siang adalah shalat Shubuh dan Ashar, sedangkan 

maksud bagian permulaan malam shalat yang berdekatan yakni Magrib, dan Isya. 

Selanjutnya Rasulullah SAW memberikan petunjuk tentang waktu shalat 

secara umum dalam 2 hadis yaitu : 

ُ  عَليَ هِ  وَسَلَّمِ  جَاءَهُ  جِب رِيلُ  عَليَ هِ  السَّلََمُ  فقَاَلَ  لَهُ: قمُ   فصََل ِهِ   ِ، أنََّ  النَّبيَِّ  صَلَّى اللَّّ عَن   جَابرِِ  ب نُ  عَب دِ  اللَّّ

رَ  حِي نَ  صَارَ  ظِل ِ   رَ  فقَاَلَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّى العصَ  سُ  ثمَُّ  جَاءَهُ  العصَ  رَ  حِينَ  زَالتَِ  الشَّم  فصََلَّى الظَّه 

سُ  ثمَُّ  جَاءَهُ   ء   مَث لَهُ  ثمَُّ  جَاءَهُ  ال مَغ رِبَ  فقَاَلَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّ ى ال مَغ رِبَ  حِي نَ  وَجَبتَِ  الشَّم  كلُ ِ  شَي 

رَ  فقََالَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّى  العِشَاءَ  فقَاَلَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّى العِشَاءَ  حِي نَ  غَابَ  الشَّفَقُ  ثمَُّ  جَاءَهُ  الفَج 

رِ  فقَاَلَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّى  رُ  ثمَُّ  جَ اءَهُ  مِنَ  الغَد ِ  لِظُه  رُ، أوَ   قاَلَ  : سَطَعَ  الفَح  رَ  حِي ن برََقَ  الفَج  الفَج 

رَ  حِي نَ   رَ  فقَاَلَ: قمُ   فصََل ِهِ  فصََلَّى العصَ  ء   مِث لَهُ، ثمَُّ  جَاءَهُ  العصَ  رَ  حِي نَ  صَارَ  ظِل   كلُ ِ  شَي  الظ ه 

ء   مِث ليَ هِ، ثمَُّ  جَاءَهُ  ال مَغ رِبَ  وَق تاً وَاحِداً لَّم   يزََل   عَن هُ، ثمَُّ  جَاءَهُ  العِشَاءَ  حِي نَ  ذهََبَ   صَارَ  ظِل   كلُ ِ  شَي 

فُ  اللَّي لِ  أوَ   قاَلَ: ثلُثُُ  اللَّي لِ  فصََلَّى لعِشَاءَ، ثمَُّ  جَاءَ  حِي نَ  أسَ فرََ  جدًّا فقَاَلَ: ثمَُّ  فصََل ِهِ، فصََلَّى  الن صِ 

رَ، ثمَُّ  قاَلَ: مَا بيَ نَ   هَذيَ نِ  الوَق تَ ي نِ  الفَج 

“Dari Jabir bin Abdullah r.a berkata telah datang kepada Nabi SAW. Jibril a.s 

lalu berkata kepadanya: bangunlah ! lalu bersembahyanglah, kemudian nabi 

shalat zuhur di kala matahari tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanya di 

waktu ashar lalu berkata: bangunlah ! lalu sembahyanglah kemudian nabi salat 

ashar dikala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian ia datang lagi 

kepadanya di waktu Maghrib lalu berkata: bangunlah! lalu shlatlah kemudian 

nabi shalat Magrib di kala matahari terbenam kemudian ia datang lagi 

kepadanya di waktu Isya lalu berkata: bangunlah ! dan shlatlah. Kemudian nabi 

shalat Isya dikala Mega merah telah terbenam. Kemudian ia datang lagi 

kepadanya di waktu fajar lalu berkata: bangunlah ! dan shalatlah kemudian nabi 

shalat fajar di kala fajar menyingsing atau ia berkata: di waktu fajar bersinar. 

Kemudian ia datang pula esok harinya pada waktu zuhur kemudian berkata: 

kepadanya bangunlah ! lalu shalatlah. Kemudian nabi shalat zuhur di kala 

bayang-bayang sesuatu sama dengannya, Kemudian datang lagi kepadanya di 

waktu ashar dan ia berkata; bangunlah! dan shalatlah, kemudian nabi shalat 

ashar dikala bayang-bayang matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datang 

lagi kepadanya di waktu maghrib dalam waktu yang sama tidak bergeser dari 

waktu yang sudah. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isya dikala 

telah lalu separuh malam atau ia berkata: telah hilang sepertiga malam kemudian 

nabi shalat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya dikala telah bercahaya 

benar dan ia berkata: bangunlah ! lalu shalatlah, kemudian nabi shalat fajar 



 
 

kemudian Jibril berkata: saat dua waktu itu adalah waktu shalat. ”(HR. Imam 

Ahmad dan nasai dan Tirmizi). 

رِ   ِ  صلى الله عليه وسلم قاَلَ: ) وَق تُ  الَظ ه  ُ  عَن هُمَا; أنََّ  نبَيَِّ  اَللَّّ رِو   رَضِيَ  اَللَّّ ِ  ب نِ  عَم  عَن   عَب دِ  اَللَّّ

فرََّ   رِ  مَا لَم   تصَ  رُ  وَوَق تُ  الَ عَص  ضُر   الَ عصَ  جُلِ  كَطوُلِهِ  مَا لَم   يَح  سُ  وَكَانَ  ظِل   الَرَّ إِذاَ زَالتَ   الَشَّم 

فِ  الَلَّي لِ   سُ  وَوَق تُ  صَلََةِ  الَ مَغ رِبِ  مَا لَم   يَغِب   الَشَّفَقُ  وَوَق تُ  صَلََةِ  الَ عِشَ اءِ  إلِىَ نصِ  الَشَّم 

لِم   سُ  ( رَوَاهُ  مُس  لعُ   الَشَّم  رِ  مَا لَم   تطَ  ب حِ  مِن   طلُوُعِ  الَ فَج  سَطِ  وَوَق تُ  صَلََةِ  الَص  وَ   الَْ 

 

 “Dari Abdullah bin Amar r.a berkata: Sabda Rasulullah SAW: waktu zuhur 

apabila tergelincir matahari, sampai bayang-bayang seseorang sama dengan 

tingginya, yaitu selama belum datang waktu ashar. Dan waktu ashar selama 

matahari belum menguning. Dan waktu maghrib selama syafak belum terbenam 

(Mega merah). Dan sampai tengah malam Yang pertengahan. Dan waktu subuh 

mulai fajar menyingsing sampai selama matahari belum terbit.” 

Dari penjabaran dasar hukum tersebut dapat dijelaskan ketetapan waktu-

waktu shalat sebagai berikut : 

a. Waktu zuhur dimulai sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat setelah 

matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, sampai 

tibanya waktu ashar. 

b. Waktu ashar dimulai saat panjang bayang–bayang pada saat matahari 

berkulminasi sampai tiba waktu maghrib. 

c. Waktu Magrib dimulai sejak matahari terbenam sampai tibanya waktu Isya. 

d. Waktu Shubuh dimulai sejak terbit fajar sampai terbitnya matahari.3 

Dalam menghitung waktu shalat ada faktor yang harus dipenuhi sehingga 

dapat menghasilkan waktu dalam bentuk jam, yaitu data bujur, bujur daerah, 

deklinasi matahari, perata waktu, interpolasi. Namun ada factor yang seharusnya 

                                                             
3 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Semarang : Pustaka Rizki Putra. 2012), 83. 
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harus dimasukkan dalam rumus perhitungan, yaitu koreksi tinggi tempat, hal ini 

dikarenakan ketinggian suatu lokasi akan berdampak pada horizon tempat yang 

disebut juga  cakrawala (ufuk). Horizon adalah garis yang memisahkan bumi 

dari langit sehingga tampak seperti penghubung antara keduanya. Ketinggian 

sesuuatu tempat mempunyai pengaruh yang besar terhadap waktu dimulainya 

shalat, karena kondisi datar atau tinggi suatu tempat mengacu pada ufuk, 

semakin tinggi tempat semakin tinggi pula nilai kerendahan ufuk, perbedaan 

waktu ini apabila terjadi pada waktu bulan ramadan, sangatlah dirisaukan dan 

krusial bahkan bisa menyebabkan kesalahan umat islam dalam mengawali buka 

puasa, ibadah puasa bukan pada waktnya. 

Dengan hal ini dari hasil observasi di desa Mangkurajo kecamatan 

Lebong Selatan memiliki ketinggian yang bervariatif dari 800-1000 mdpl 

sehingga dimungkinkan adanya perbedaan awal waktu shalat dengan desa 

lainnya yang memiliki ketinggian di  bawah 800 mdpl. 

Dari penjelasan diatas penulis tertarik meneliti tentang pengaruh 

ketinggian, terhadap akurasi awal waktu shalat didesa Mangkurajo, dengan ini 

penulis mengangkat judul penelitian “PERBEDAAN KETINGGIAN 

TEMPAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENENTUAN AWAL 

WAKTU SHALAT (Studi Kasus Desa Mangkurajo, Kecamatan Lebong 

Selatan)”. 

 

B. Batasan Masalah 



 
 

Peneliti membatasi penelitian ini dalam ruang lingkup perbedaan tinggi 

tempat terhadap penetuan awal waktu shalat di desa Mangkurajo.  

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas,dapat dikemukakan pokok permasalan yang 

akan dibahas penulis yaitu : 

1. Bagaimana perhitungan penentuan awal waktu shalat dengan ketinggian yang 

berbeda ? 

2. Bagaimana dampak ketinggian tempat dengan pengaruh hasil perhitungan awal 

waktu shalat ? 

3. Apakah urgen perbedaan koreksi ketinggian tempat dalam penentuan awal 

waktu shalat sesuai dengan penerapaannya saat ini? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara perhitungan awal waktu shalat menggunakan 

ketinggian. 

2. Untuk menegetahui dampak ketinggian tempat dengan pengaruh hasil 

perhitungan awal waktu shalat. 

3. Untuk mengetahui urgen atau tidaknya koreksi ketinggian tempat dalam 

perhitungan awal waktu shalat yang diterapkan saat ini ?  

 

 

E. Manfaat Penelitian 
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Peneletian ini memiliki manfaat dengan memberikan hasil penelitian 

yang berguna serta diharapkan mampu menjadi tolak ukur keakurasian awal 

waktu shalat terhadap perbedaan dataran tinggi dan rendah, yang bermanfaat 

untuk membuat rasa nyaman kepada masyarakat dalam melaksanakan ibadah 

dengan menyesuaikan tinggi tempat terhadap awal waktu shalat. 

F. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka atau penelusuran merupakan cara pertama untuk 

mengumpulkan informasi yang selaras atau disebut juga  suatu yang nyata untuk 

penelitian. Untuk mencegah kesamaan dengan penelitian yang sudah ada  maka 

dilakukanlah penelusuran ini. Dengan adanya penelusuran pustaka maka dapat 

diketahui penelitian yang pernah dilakukan dan dimana hal itu dilakukan.4 

Pertama, Skripsi Alfiyatur Rifqiyah 2017 membahas penelitian tentang 

judul“Studi Analisis Penentuan Awal Waktushalat Di Dukuh Tamansari,Desa 

Carangrejo,Kecamatan Sampung,Kabupaten Ponorogo”. Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo. Perbedaan dengan judul yang saya ambil ialah di latar 

belakang yaitu adanya pengaruh ketinggian tempat terhadap penetuan awal 

waktu shalat.5 

Kedua, Skripsi Nila Dzakiyatul Umami 2019 membahas penelitian 

tentang judul “Studi Analisis Hisab Awal Waktushalat Dalam Kitabshalat 

                                                             
4 Benny Kurniawan,  Metodologi Penelitian (Tangerang : Jelajah Nusa, 2012), 30. 
5 Alfiyatur Rifqiyah, Studi Analisis Penentuan Awal Waktushalat Di Dukuh Tamansari, Desa 

Carangrejo, Kecamatan Sampung, Kabupaten Ponorogo, Skripsi (Ponorogo : Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo 2017).  



 
 

Dalam Kitab Tsimarul Murid”. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.6 

Perbedaan dengan judul yang saya ambil ialah dilatar belakang yaitu perbedaan 

terletak pada penggunaan ketinggian tempat terhadap penentuan awal waktu 

shalat dan metode perhitungan yang berbeda (epimeris). 

Ketiga, Skripsi Laohil Bahriah 2020 membahas tentang judul “Metode 

Penetuan Awal Waktushalat Penganut Wetu Telu Bayan Lombok”. Universitas 

Islam Negri Mataram.7 Perbedaan dengan judul yang saya ambil ialah dilatar 

belakang yaitu metode yang digunakan menggunakan empiris bukan 

menggunakan metode yang digunakan penganut wetu telu. 

G. Penjelasan judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap penafsiran  memahami judul 

penelitian, maka penulis perlu menjabarkan maksud judul, ada beberapa penting 

istilah yang penting untuk dijelelaskan sebagai berikut :   

1. Perbedaan ketinggian tempat 

ketinggian adalah suatu tempat dipermukaan bumi diuukur dengan 

menggunakan refrensi kedataran air laut, sehingga disebut istilah maen level. 8 

Atau diatas permukaan laut atau ketinggian tempat dapat diartikan suatu 

                                                             
6 Nila Dzakiyatul Umami, Studi Analisis Hisab Awal Waktushalat Dalam Kitabshalat Dalam 

Kitab Tsimarul Murid, Skripsi (Semarang : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2019). 
7 Laohil Bahriah, Metode Penetuan Awal  Waktushalat Penganut Wetu Telu Bayan Lombok, 

Skripsi(Mataram : Universitas Islam Negri Mataram 2020). 
8Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, Koreksi Ketinggian Tempat 

Terhadap Fiqih Waktushalat Analisis Jadwal Waktushalat Kota Bandung (Bandung : Jurnal Al-

Ahkam Universitas Islam Bandung, 2017), 253. 
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tempat yang berada di permukaan bumi yang memiliki keadaan yang lebih 

tinggi ketimbang daerah yang berada disekitarnya, dari permukaan laut. 

Jadi dapat diartikan perbedaan ketinggian tempat adalah tidak 

samanya tinggi permukaan bumi dari yang satu dengan permukaan yang 

lainnya.  

2. Awal waktu shalat 

Awal waktu shalat secara umum dapat dipahami sebagai awal mula 

atau permulaan waktu dalam masuknya waktu shalat. Awal waktu shalat 

merupakan perhitungan yang ditetapkan berdasarkan garis edar matahari atau 

penelitian posisi matahari terhadap bumi, oleh karena itu menghitung awal 

waktu shalat, yaitu pada saat tergelincir, saat membuat bayang-bayang sama 

panjang dengan bendanya, saat terbenam, saat hilangnya mega merah, saat 

terbitnya fajar dan saat terbitnya matahari.  

H. Metode penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah field research yaitu penelitiian secara 

langsung dan nyata terjadi dilapangan untuk mendapatkan data dan gambaran 

yang jelas dan kongrit tentang hal-hal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diteliti9. Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah jenis 

penelitian yuridis empiris, merupakan salah satu jenis penelitaian hukum 

yang menganalisis dan mengkaji bekerjanya hukum dalam masyarakat. 

                                                             
9 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta : Grafindo Persada, 2008), 81. 



 
 

Penelitian ini mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai perilaku nyata, 

sebagai gejala social yang sifatnya tidak tertulis, yang dialami setiap orang 

dalam kehidupan masyarakat.10  

2. Lokasi penelitian 

Lokasi yang menjadi tempat penelitian adalah desa Mangkurajo, 

kecamatan Lebong Selatan. 

3. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data atau informasi yang diperoleh melalui pertanyaan tertulis 

dengan menggunakan kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode 

wawancara dan yang termasuk dalam kategori ini adalah studi kasus, 

survey, riset eksperimental.11 Dan juga sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data atau penulis di desa 

Mangkurajo.  

b. Sumber data sekunder 

Penelitian sekunder menggunakan bahan yang bukan dari sumber 

pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi untuk 

menjawab masalah yang diteliti.12 Data sekunder yang didapatkan oleh 

                                                             
10 Muhaimin, Metodologi Penelitian Hukum (Mataram : University Press Mataram, 2020), 

80.   
11 Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif  Dan Kualitatif (Yogyakarta : Graha 

Ilmu,2006), 16. 
12 Jonathan Sarwono, Metodologipenelitian Kuantitatif  Dan Kualitatif (Yogyakart : Pertama 

Graha Ilmu, 2006), 17. 
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penulis diperoleh dari pihak-pihak yang bersangkutan yang berkaitan 

berupa dari data jurnal dan buku. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara 

sistematis dan disengaja melalui pengamatan dan pencatatan terhadap 

gejala yang diselidiki13. 

Melalui observasi ini peneliti melihat dan mempelajari situasi 

keaadaan yang ada didesa Mangkurajo. Dari penjelasan diatas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa observasi merupakan langkah mengumpulkan 

data melalui pengamatan dengan jelas dan nyata terjadi didepan mata 

yang kemudian dilakukan pencatatan data dari pengamatan tersebut. 

b. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi berguna untuk mengumpulkan data untuk 

menambahkan informasi mengenai data yang akan digunakan. 

Dokumentasi adalah mengumpulkan data mengenai sesuatu yang 

dianggap penting bagi peneliti ditujukan untuk memperoleh data secara 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku, peraturan, laporan, dan 

data-data yang relevan. 

 

                                                             
13 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar : Syakir Media Press, 2021), 

147.  



 
 

c. Teknik analisi data. 

Setelah semua data yang diperlukan untuk penelitian ini 

dikumpulkan, data tersebut dianalisis, diolah dan dipelajari. Tujuan dari 

analisis data ini adalah untuk mengatasi permasalahan penelitian. Agar 

peneliti dapat konsisten  dengan gagasan yang penulis maksudkan untuk 

penelitian ini, semua data yang tersedia disaring seketat mungkin dengan 

cermat sehingga dapat menganalisa data yang sesuai dengan apa yang 

telah direncanakan penulis dalam penelitian ini14. 

 Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data yaitu 

analisis deskriptif dengan teknik deduktif. Analisis diskrip akan penulis 

gunakan denagan menganalisi data yang diperoleh dengan cara 

pendekatan yuridis empiris. Kemudian penulis akan menarik kesimpulan 

dengan teknik induktif. 

  

                                                             
14 Muh. Soehadah, Metode Penelitian Sosial  Kualitatif  Untuk Studi  Agama (Yogyakarta : 

Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 130. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Waktu Shalat 

Shalat adalah ibadah yang  dilakukan oleh umat muslim yang wajib 

dilakukan minimal 5 kali dalam sehari dan merupakan salah satu rukun islam 

yang telah ditentukan waktunya, dimana tertuang dalam Q.s an-nisa ayat 103 : 

وۡقُ  لٰوةَ كَانتَۡ عَلىَ الۡمُؤۡمِنيِۡنَ كِتٰباً مَّ وۡتاًاِنَّ الصَّ  

‘’…sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman”.1 

Shalat merupakan tiang agama, maka barang siap yang mendirikan 

shalat berarti ai sudah mendirikan tiang agama, diumpamakan dengan tiang 

bangunan, bangunan tidak akan berdiri tanpa ditegakkannya tiang bangunan 

tersebut, apabila runtuh tiang tersebut maka akan runtuh pulalah bangunannya. 

Shalat dari segi bahasa yaitu (lughat) bersumber dari kata shala, yashilu, 

shalatan yang berartikan do’a. Sedangkan dari pemahaman istilah shalat 

berarti suatu bentuk ibadah yang dalam batasan tertentu terdiri dari perkataan 

dan perbuatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 

salam.2 

                                                             
1 Kementrian Agama Republik Indonesia, ‘’Mushaf Alquran Dan Terjemah’’, Qs : An-Nisa 

Ayat 103.  
2 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), 77. 
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Kata shalat juga diartikan sebagai memberi berkah, sebagaiamana 

terdapat dalam Q.s. al-ahzab ayat 56 : 

  ِ نَ عَلىَ النَّ بيِ  ىِٕكَتهَٗ يصَُل و 
ٰۤ
َ وَمَلٰ   اِنَّ اللّه

“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-nya memberi berkah kepada nabi.” 

Secara terminologi ditemukan beberapa istilah di antaranya “serangkaiian 

perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbir dan disudahi 

dengan salam”.1 

Jika dalam suatu dalil terdapat anjuran untuk mengerjakan shalat, maka 

secara lahirnya kembali kepada shalat dan pengertian syariat. Karena shalat 

merupakan suatu kewajiban sebagiamana yang terdapat dalam al-quran dan 

hadis.2 

Shalat merupakan perkara yang besar di dalam islam, dan mempunyai 

kedudukan yang tidak sama dengan ibadah-ibadah lainnya, karena shalat ialah 

perkara pertama yang akan dihisab dihari kiamat dan merupakan ibadah yang 

dicinta oleh Allah SWT. Rasullulah Saw pun telah menjadikan  shalat sebagai 

sesuatu yang dia cintai dan dapat menenangkan jiwanya. Tidak diragukan lagi 

bahwa shalat yang dilakukan secara benar dan khusyu dapat menenangkan jiwa 

dan jalan menuju kepada kesalamatan dunia dan akhirat. Untuk mencapai 

kekhusyuan dalam beribadah maka kita harus mengetahui syarat sahnya dalam 

                                                             
1 Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Fiqih (Jakarta : Kenacana, 2003), 22. 
2 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), 2-3. 



 
 

mengerjakan shalat yaitu, beragama islam, sudah baligh dan berakal, suci dari 

hadas, suci seluruh anggota badan,pakain dan tempat, menutup aurat, 

masuknya waktu yang telah ditentukan, menghadap kiblat, mengetahui mana 

yang rukun mana yang sunnah.3  

Dari salah satu syarat yang disebutkan diatas yaitu adanya syarat 

masuknya waktu yang telah ditentukan, adapun yang dimaksud dengan waktu 

shalat yaitu kapan sahnya kita melakukan ibadah shalat sesuai yang 

diperintahkan oleh Allah Swt. Ada lima waktu shalat dijelaskan al-quran 

maupun hadis, kapan mulainya masuk waktu shalat yaitu antara lain : 

1. Waktu zuhur  

Waktu zuhur dimulai sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat setelah 

matahari mencapai titik kulmunias dalam peredaran hariannya, sampai tibanya 

waktu ashar.4 

Adapun yang dimaksud dalam tergelincirnya matahari yaitu pada 

awalnya kedudukan matahari berada dititik pusat matahari, apabila matahari 

sedang berkulminasi, titik pusat matahari berkedudukan tepat dimeridian. Akan 

tetapi, jika matahari tidak berkulminasi di zenit, bayang – bayang benda yang 

terpancang tegak lurus di atas tanah, membujur tepat menurut arah utara – 

selatan. Garis poros bayang – bayang itu dan titik pusat matahari membentuk 

sebuah bisang yang berempitan dengan meridian.  

                                                             
3 Moh Rifa’I, Risalah Tuntunanshalat Lengkap (Semarang : Karya Toha Putra, 2012), 33.   
4 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), 83. 
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Setelah titik pusat matahari dalam perjalanan matahari ke barat, 

melepaskan diri dari meridian, ujung bayang – bayang benda yang terpancang 

tegak lurus, akan melepaskan diri dari garis utara – selatan dan membelok 

kesebelah timur. Bidang yang dibuat oleh poros bayang-bayang dan titik pusat 

matahari, akhirnya membentuk sudut dengan bidang kemiringan, kedua bidang 

itu berpotong – potongan pada garis vertical tempat.5 

Boleh pula dikatakan, bahwa bila matahari berada di meridian, maka 

poros bayang – bayang sebuah benda yang didirikan tegak lurus pada bidang 

dataran bumi, membuat sudut siku – siku dengan garis ke timur – barat. Jika 

titik pussat matahari bergerak dari meridian, maka poros bayang – bayang itu 

berpesong arah timur, dan sudut yang dibuatnya dengan garis i’tidal (garis 

timur – barat ) bukan lagi 900 Matahari sudah ”tergelincir”, dan awal zuhur 

sudah masuk.6 

2. Waktu ashar 

 Masuknya waktu ashar dapat dikiaskan dengan posisi matahari 

terhadap bayang-bayang sebuah tongkat, apabila matahari sedang 

berkulminasi, bayang – bayang sebuah tongkat yang terpancang tegak lerus 

diatas bidang datar,mempunyai panjang tertentu. Selanjutnya setelah matahari 

meneruskan perjalanan hariannya bergerak kebarat, ujung bayang – bayang itu 

bergerak secara perlahan ke arah timur, dan ukuran panjang bayang – bayang 

berangsur bertambah sepanjang tongkat itu, jika dibandingkan dengan panjang 

sewaktu matahari sedang berkulminasi, ketika itulah waktu ashar  

                                                             
5 A. Jamil, Ilmu Falak Teori & Aplikasi (Jakarta : Amzah, 2011), 33.  
6 M. Sayuthi, Ilmu Falak I (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), 32. 



 
 

masuk.7 Jadi dapat disimpulkan bahwa masuknya waktu ashar ketika bayang-

bayang menyerupai tinggi aslinya. 

3. Waktu Magrib 

   Pandangan semua ulama fiqih sepakat bahwasannya saat matahari 

terbenam adalah awal waktu masuknya waktu Magrib. Bila piringan atas 

matahari tampak menyentuh ufuk,maka dikatakanlah matahari terbenam.8  

4. Waktu Isya 

 Waktu shalat Isya adalah saat tenggelamnya syafaq dan akhir waktunya 

ketika pertengahan malam.9 Atau waktu Isya dimulai sejak hilangnya mega 

merah sampai separuh malam ada juga yang mengatakan sepertiga, ada juga 

yang mengatakan akhir shalat adalah terbitnya fajar.10 

5. Waktu Shubuh 

 Shalat subuh ini memiiki dua nama yaitu fajar dan Shubuh. Al-quran 

menyebut dengan nama shalat fajar sedangkan as-sunnah kadang menyebutnya 

dengan nama fajar dan di tempat lain disebutkan dengan nama Shubuh.11 

Waktu Shubuh sejak terbitnya fajar sampai terbitnya matahari. 

 

 

 

                                                             
7A. Jamil, Ilmu Falak Teori & Aplikasi (Jakarta : Amzah, 2011), 34.  
8 Muhyudin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik (Sidoarjo : Buana Pustaka, 2004), 

91. 
9 Syahril, Nailur Rahmi, Hisab Dan Rukyat Dalam Perspektif Al- Quran Dan Sain( 

Batusanggakar : STAIN Batusanggakar Press, 2014),75. 
10 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2012), 83. 
11 Syahril, Nailur Rahmi, Hisab Dan Rukyat Dalam Perspektif Al- Quran Dan Sains( 

Batusanggakar : STAIN Batusanggakar Press, 2014), 63. 
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B. Dasar Hukum Awal Waktu Shalat 

 Secara syar’i, shalat yang diwajibkan (shalat maktubah) itu mempunyai 

waktu-waktu yang telah ditentukan (sehingga terdefinisi sebagai ibadah 

muwwaqat). Walapun tidak dijelaskan secara gamblang waktu-waktunya, 

namun secara syar’i, al-quran telah menentukannya. Sedangkan penjelasan 

waktu-waktu shalat yang terperinci diterangkan dalam hadis-hadis nabi. Dari 

hadis-hadis waktu shalat  itulah, para ulama fiqih memberikan batasan-batasan 

waktu shalat dengan berbagai cara atau metode yang mereka asumsikan untuk 

menentukan waktu – waktu shalat tersebut.12  

Adapun dasar hukum awal waktu shalat  dari al-quran dan hadis-hadis nabi 

Saw yaitu : 

a. Surat an-nisa 103 

لٰوةَ  وۡقُ اِنَّ الصَّ وۡتاًكَانتَۡ عَلىَ الۡمُؤۡمِنيِۡنَ كِتٰباً مَّ  

‘’…sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman”.13 

 

b. Surat al-isra ayat 78 

داً هُو  رِ كَانَ مَش  اٰنَ ال فَج  رِ   اِنَّ قرُ  سِ الِٰى غَسَقِ الَّي لِ وَقرُ  اٰنَ ال فَج  كِ الشَّم  لٰوةَ لِدلُوُ   اقَِمِ الصَّ

                                                             
12 Ahmd Izzuddin, Ilmu Falak Peraktis Metode Hisab-Rukyat Praktis Dan Solusi 

Permasalahannya (Pustaka Rizki Putra:Semarang, 2012),78. 
13 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Alquran Dan Terjemah, Q.S. An-Nisa 103 



 
 

 “ Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 

(dirikinlah pula shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan 

(oleh malaikat)’’.14 

 Allah memerintahkan Nabi-nya dan para pengikutnya untuk shalat 

ketika pertengahan hari hingga saat malam tiba, atau saat matahari terbenam. 

Kemudian Allah memberikan petunjuk tentang melaksanakan shalat Shubuh. 

 Waktu – waktu shalat dijelaskan kepada kita melalui firman Allah 

yang berbunyi “sejak terbenamnya matahari sampai gelapnya malam” 

menjelaskan tentang waktu shalat. zuzhur  dan ashar dilaksanakan di waktu 

siang yaitu pada separuh siang yang terakhir. Magrib dan Isya adalah shalat 

yang di lakukan waktu malam, tepatnya pada awal malam. 

 Adapun waktu shalat  Shubuh  dijelaskan dengan firmannya 

“dirikanlah pula shalat Shubuh”. dari sini diketahui bahwa shalat Shubuh itu 

ketika fajar, yaitu terlihatnya sinar matahari di ufuk.15   

c. Surat Thaha ayat 130 

بِهَا وَۚمِن   سِ وَقبَ لَ غرُُو  عِ الشَّم  دِ رَب ِكَ قبَ لَ طلُوُ  نَ وَسَب ِح  بِحَم  لوُ  برِ  عَلٰى مَا يقَوُ  فاَص 

ضٰى ئِ الَّي لِ فَسَب ِح  وَاطَ رَافَ النَّهَارِ لَعلََّكَ ترَ   اٰناَٰۤ

 

“dan bertasbilah dengan memuji tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 

sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu dimalam 

hari dan pada waktu-waktu disiang hari, supaya kamu merasa senang”16 

                                                             
14 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Alquran Dan Terjemah, Q.S. Al-Isra Ayat 

78 
15 Syahril, Nailur Rahmi, Hisab Dan Rukyat Dalam Perspektif Al- Quran Dan Sain( 

Batusanggakar : STAIN Batusanggakar Press, 2014), 63. 
16 Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf Alquran Dan Terjemah, Q.S.Thaha Ayat 

130. 
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d.  Hadis riwayat jabir ra 

عن عطاء ابن أبى رباح عن جابربن عبدالله ان جبريل أتى النبى صلى الله عليه 

وسلم  خلفه  وسلم يعلمه مواقيت الصلَة فتقدم جبريل ورسول الله صلى الله عليه

والناس خلف رسول الله صلى الله عليه وسلم فصلى الظهر حين زالت الشمس وأتاه 

حين كان الظل مثل شخصه فصنع كما صنع فتقدم جبريل ورسول الله صلى الله 

عليه وسلم خلفه والناس خلف رسول الله صلى الله عليه وسلم فصلى العصر ثم أتاه 

ل الله صلى الله عليه وسلم خلفه والناس حين وجبت الشمس فتقدم جبريل ورسو

خلف رسول الله صلى الله عليه وسلم فصلى المغرب ثم أتاه حين غاب الشفق فتقدم 

جبريل ورسول الله صلى الله عليه وسلم خلفه والناس خلف رسول الله صلى الله 

عليه وسلم فصلى العشاء ثم أتاه حين انشق الفجر فتقدم جبريل ورسول الله صلى 

 عليه وسلم فصلى الغداة ثم أتاه اليوم الثانى حين كان ظل الرجل مثل شخصه الله

فصنع مثل ماصنع بالامس فصلى الظهر ثم اتاه حين كان ظل الرجل مثل شخصيه 

فصنع كما صنع بالامس فصلى العصر ثم أتاه حين وجبت الشمس فصنع كما صنع 

فأتاه فصنع كما صنع بالامس بالامس فصلى المغرب فنمنا ثم قمنا ثم نمنا ثم قمنا 

فصلى العشاء ثم أتاه حين امتد الفجر وأصبح والنجوم بادية مشتبكة فصنع كما 

 صنع بالامس فصلى الغداة ثم قال ما بين هاتين الصلَتين وقت

 

“Dari ‘Atha bin Abi Rabaah dari Jabir bin Abdullah katanya: “malaikat 

Jibril senantiasa datang pada Rosulullah Saw untuk mengajarakan waktu 

waktu shalat fardhu. Pada mulanya ia datang diwaktu zhuhur, yaitu ketika 

matahari tergelincir. Ia shalat zhuhur bersama Rosulullah Saw ia menjadi 



 
 

imam, Rosulullah shalat dibelakang sedang kaum muslimin shalat 

dibelakang Rosulullah Saw. Demikian pula ketika tiba waktu ‘ashar yaitu 

ketika bayangan seseorang sama panjangnya. Ia shalat didepan, Rosulullah 

Saw dibelakangnya dan kaum muslimin dibelakang beliau Saw. Demikian 

pula ketika tiba waktu maghrib yaitu ketika matahari telah terbenam. Ia 

shalat maghrib bersama Rosulullah sedang ia didepan. Rosulullah Saw 

dibelakangnya dan kaum muslimin shalat dibelakang beliau. Ketika tiba 

waktu ‘Isya yaitu ketika warna kemerah-merahakan telah hilang dari langit. 

Ia mengerjakaan shalat Isya bersama Rosulullah sedang ia didepan. 

Rosululah Saw dibalakangnya dan kaum muslimin dibelakang beliau. 

Kemudian ketika waktu fajar menyingsing maka jibril mengerjakan shalat 

Shubuh bersama Rosulullah Saw. Rosulullah shalat dibelakang jibril sedang 

kaum muslimin shalat dibelakang Rosulullah. Pada hari berikutnya ketika 

bayangan sesorang sama panjangnya maka jibril datang pada Rosulullah 

Saw untuk mengerjakan shalat zhuhur seperti yang dikerjakan kemarin. 

Kemudian ketika bayang-bayang seseorang dua kali panjangnya, maka jibril 

datang untuk mengerjakan shalat ashar bersama Rosulullah seperti yang 

dikerjakannya kemarin. Diwaktu matahari terbenam maka jibril datang 

untuk mengerjakan shalat maghrib bersama Rosulullah seperti yang 

dikerjakan kemarin. Kemudian kami sempat tidur kemudian kami bangun 

kemudian kami tidur lagi. Ketika kami bangun maka jibril datang untuk 

mengerjakan shalat Isya bersama Rosulullah seperti yang dikerjakannya 

kemarin. Kemudian ia datang diwaktu fajar, ketika itu bintang-bintang 
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masih terlihat jelas. Ia shalat Shubuh bersama Rosulullah Saw seperti yang 

dikerjakannya kemarin, setelah itu ia berkata: “sewaktu-waktu shalat fardhu 

adalah  diantara waktu-waktu  shalatmu yang kemarin dan waktu-waktu 

shalat mu pada hari ini”.17 

e. Hadis riwayat ibn mas’ud ra 

وعن ابن مسعون رضي الله عنهما قل: قل رسول الله عليه وسلم ) أفضل  

الاعمال الصلَة فى أول وقتها (. رواه التر مذى والحاكم وصححاه, وأصله 

 فى الصحيحين. 

“Hadits ini menjelaskan sebaik-baiknya amal itu adalah shalat pada 

waktunya.”18 

C. Pengaruh Ketinggian Tempat Dalam Penentuan Awal Waktu Shalat 

Permukaan muka bumi tidak selamanya memiliki keadaan yang datar. 

Rata-rata memiliki dataran rendah dan dataran tinggi. Dimulai dengan dataran 

tinggi dan berlanjut kedaerah yang curam dan datar. Datar dan tingginya  

tempat dipermukaan bumi diukur menggunakan refrensi kedataran air laut, 

yang dikenal dengan istilah  mean sea level atau diatas permukaan laut (mdpl). 

Acuan ufuk suatu tempat akan berubah tergantung tinggi rendahnya tempat 

tersebut. Semakin tinggi tempat, maka semakin besar nilai kerendahan ufuk 

yang dihasilkan. Tinggi tempat secara geodetic yang dinotasikan dengan (h) 

                                                             
17 Bey Arifin Et All, Terjemah Sunan An Nasa;Iy (Semarang : Asy Syifa Semarang, 1992), 

268-270. 
18 Hafiz Ibn Al- Asqolany, Bulughul Mahram, Hadits Ke-12.45 



 
 

disebut sebagai jarak titik yang bersangkutan dari ellipsoid  refrensi di dalam 

arah garis normal terhadap ellipsoid referensi tersebut.19  

   Dalam konteks ini, ketinggian mengacu pada jarak yang diukur dalam 

garis vertical antara suatu titik dan permukaan laut. Ketinggian tempat 

dinyatakan dalam meter, dengan menggunakan altimeter yang sering disebut 

dengan GPS (Global positioning system).20 Ketinggian suatu tempat dapat juga 

disebut beda tinggi, yaitu beda nilai k etinggian antara suatu tempat tertentu 

dengan dataran yang menjadi acuan, yaitu diatas permukaan laut.21 

   Disamping itu, ketinggian tempat juga ada kaitannya dengan rafraksi. 

Sinar cahaya yang memancarkan dari benda langit yang terlihat oleh pengamat 

berbentuk melengkung, bukan lurus. Alasan dibalik ini karena adanya 

pembiasan cahaya atau rafraksi. Rafraksi adalah perbedaan tinggi benda langit 

dilihat dari tinggi aslinya diakibatkan adanya pembiasan cahaya. Pembiasan  

disebabkan  karena cahaya yang dipancarakan benda menuju mata melewati 

lapisan atmosfer yang berbeda tingkat kerenggangan udarannya.22 Berikut ini 

dikutipkan daftar refraksi rata-rata: 

        

                                                             
19 Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus,Koreksi Ketinggian Tempat 

Terhadap Fiqih Waktushalat Analisis Jadwal Waktushalat Kota Bandung (Bandung : Jurnal Al-
Ahkam Universitas Islam Bandung, 2017), 153-254. 

20 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak Metode Hisab Awal Waktu Salat,Arah Kiblat Hisab Urf Dan 

Hisab Hakiki Awal Bulan, Yogyakarta : Teras, 2011),70. 
21 Encep Abdul Rojak, Amrullah Hayatudin, Muhammad Yunus, Koreksi Ketinggian Tempat 

Terhadap Fiqih Waktushalat Analisis Jadwal Waktushalat Kota Bandung (Bandung : Jurnal Al-

Ahkam Universitas Islam Bandung, 2017),254. 
22 Slamet Hambali,Aplikasi Astronomi Modern Dalam Kitab As-Salat Karya Abdul Hakim 

Analisis Teori Awal Waktu Salat Dalam Prespektif Modern,Laporan Penelitian Individual (Semarang, 

2012), 41. 
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               Tabel 1. Refraksi 

Ketinggian  Refraksi 

0° 34′50′′ 
1° 24′22′′ 
2° 18′06′′ 
3° 14′13′′ 
4° 11′37′′ 
5° 9′45′′ 
6° 8′23′′ 
7° 7′19′′ 
8° 6′29′′ 
9° 5′49′′ 

10° 5′16′′ 

11° 47′47′′, 7 

12° 4′24′′, 5 

13° 4′04′′, 4 

14° 3′47′′, 0 

16° 3′18′′, 2 

18° 2′55′′, 5  
 

Ketinggian Refraksi 

20° 2′37′′, 0 

22° 2′21′′, 6 

24° 2′08′′, 6 

26° 1′57′′, 6 

28° 1′48′′, 0 

30° 1′39′′, 5 

35° 1′, 22′′, 1 

40° 1′08′′, 6 

45° 57′′, 6 

50° 48′′, 3 

55° 40′′, 3 

60° 33′′, 2 

65° 26′′, 8 



 
 

70° 20′′, 9 

80° 10′′, 2 

90° 0′′, 0 

 

  Ketinggian tempat besar pengaruhnya terhadap kerendahan ufuk. 

Dalam kerendahan ufuk Dip (posisi matahari dibawah ufuk) terjadi karena 

ketinggian tempat pengamatan mempengaruhi ufuk (horizon). Ufuk hissi atau 

horizon benar (true horizon) adalah horizon yang dilihat pada ketinggian mata 

sama dengan ketinggian permukaan laut. Ufuk ini sejajar dengan ufuk hakiki 

yang melalui bumi. Ufuk mar’I atau horizon semu  merupakan Horizon yang 

teramati oleh mata pada ketinggian tertentu diatas permukaan.23 Semakin tinggi 

pengamat, maka semakin rendah ufuk mar’inya. Perbedaan tinggi antara ufuk 

mari dengan horizon semu harus dilakukan koreksi (dip).dibawah ini telah 

dihitung koreksi ketinggian sampai 1000 meter berdasarkan rumus 

D'=1,93√ℎ 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟  

     Tabel 2. Tinggi Ufuk  

H ( meter) 𝐷′ 
50 13′39" 

100 19′18" 

150 23′38" 

200 271′18′ 

250 30′31" 

300 33′26" 

350 36′06" 

400 38′36′′ 
450 40′5′′ 

                                                             
23 Muhammad Hadi Bashiri, Pengantar Ilmu Falak Pedoman Lengkap Tentang Teori Dan 

Peraktik Hisab,Arah Kiblat, Waktushalat, Awal Bulan Qomariah, Dan Gerhana (Jakarta : Pustaka Al-

Kaustar, 2015), 162. 
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500 43′09′′ 
 

 

 

 

H (meter) 𝐷′ 
550 45′16′′ 
600 47′16′′ 
650 49′12′′ 
700 51′04′′ 
750 52′51′′ 
800 54′35′′ 
850 56′16′′ 
900 57′54′′ 
950 59′29′′ 
1000 61′02′′ 

 

  Maka dapat kita ketahui, ketinggian suatu tempat mempengaruhi 

terhadap kerendahan ufuk yang teramati, semakin tinggi kedudukan kita maka 

semakin besar kerendahan ufuknya. Hal itu berdampak pula pada kondisi 

posisi matahari yang teramati, kemudian akan berpengaruh pula lah terhadap 

sudut waktu matahari. Oleh karena itu maka ketinggian suatu tempat dapat 

dikatakan mempengaruhi jadwal waktu shalat, waktu – waktu yang 

berhubungan dengan kerendahan ufuk dan ketinggian tempat yaitu waktu 

shalat Shubuh, Magrib,dan Isya. 

Dari ketiga waktu shalat tersebut memiliki kedudukan matahari pada 

awal waktu shalat sebagai berikut : 

1. Kedudukan matahari waktu Magrib dan waktu Shubuh 



 
 

 Keadaan matahari saat sebelum terbenam dan sesaat sebelum terbit, 

jika piringan matahari seluruhnya berada  di bawah horizon ufuk. Hal-hal yang 

mempengaruhi saat terbit dan terbenam ada tiga yaitu Seluruh piringan 

matahari berada di bawah horizon, Tinggi ufuk, Pembiasan cahaya.24 

Kita mengatakan, bahwa matahari sedang terbenam, jika piringan 

matahari sudah seluruhnya berada dibawah ufuk (buat keadaan terbit berlaku 

syarat-syarat yang sama). Pada waktu itu garis ufuk bersinggungan dengan 

piringan matahari yang sebelah atas. Jarak dari garis ufuk ke titik pusat 

matahari adalah seperdua garis tengah matahari. Garis tengah matahari 

besarnya rata-rata 32’, jadi besarnya ½ x 32’ = 16’. Oleh karena jarak garis 

ufuk dari titik zenith besarnya 90°, maka jarak pusat matahari dari zenith 

sewaktu matahari terbit dan terbenam adalah 90° + 16’ =90° 16’.25 

       Gambar 1.  Ilustrasi Piringan Matahari  

 

 

  

2. Kedudukan matahari diwaktu Isya 

Waktu ‘Isya mulai masuk apabila warna merah di langit bagian barat 

tempat matahari terbenam, sudah hilang sama sekali. Warna merah terjadi 

karena pembiasan cahaya, cahaya matahari yang masuk kedalam rumah tidak 

                                                             
24 M.Teguh Sobri, Ilmu Falak I (Palembang : Badan Penerbit Fakultas  Syariah IAIN Raden 

Fatah Palembang, 1997), 25. 
25 M. Sayuthi, Ilmu Falak I ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997), 36. 
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langsung sampai ke dalam rumah, tetapi benda-benda dalam rumah akan 

tampak oleh mata, hal ini karena besarnya peranan partikel-partikel debu, yang 

jumlahnya sangat besar memancarkan sinar matahari. Sinar yang tampak oleh 

mata pada umumnya berwarna putih, yang sesungguhnya terdiri dari berbagai 

warna, tetapi yang paling penting adalah warna biru dan merah. Tiap warna 

mempunyai ukuran panjang berbeda, yang terpendek adalah biru sedangkan 

yang terpanjang sinar merah.26 

Ketika posisi matahari berada antara 0° sampai -6° dibawah ufuk benda – 

benda di lapangan terbuka masih tampak batas – batas bentuknya dan pada saat 

itu sebagian bintang – bintang terang saja yang baru dapat dilihat. Keadaan 

seperti dalam astronomi dikenal civil twilight. Pada saat posisi matahari berada 

antara -6° sampai -12° dibawah ufuk pada benda-benda di lapangan terbuka 

sudah samar-samar batas bentuknya, dan pada waktu itu semua bintang terang 

sudah tampak. Keadaan seperti dalam astronom dikenal nautical twilight. 

Sedangkan ketika posisi matahari berada antara -12° samapai - 18° di bawah 

ufuk permukaan bumi menjadi gelap, sehingga benda – benda di lapangan 

terbuka sudah tidak dapat dilihat batas bentuuknya dan pada waktu itu semua 

bintang, baik yang bersinar terang maupun yang bersinar lemah sudah tampak. 

Mulai saat itu pula lah para astronom memulai kegiatannya penelitian benda – 

benda langit. Keadaan seperti dalam astronom dikenal astronomical twilight.27 

Pada waktu matahari terbit atau terbenam, cahaya yang berasal dari 

matahari sudah terlalu banyak kehilangan unsur warna pendek sebelum sampai 

                                                             
26 A. Jamil, Ilmu Falak Teori & Aplikasi (Jakarta : Amzah, 2011), 34. 
27 Muhyudin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik Perhitungan Arah Kiblat, 

Waktushalat, Awal Bulan Dan Gerhana(Yogyakarta : Buana Pustaka, 2004), 93. 



 
 

pada mata peninjau, sehingga warnanya kelihatan kuning dan  merah. Jika 

partikel masih menerima sinar matahari cahaya merah masih dapat dilihat. Jika 

sudah terbenam maka tidak kelihatan lagi (18° di bawah ufu’ ), jadi jarak 

zenith pusat matahari sama dengan 108°. Pada saat itu, waktu maghrib 

berakhir dan masuklah waktu ‘Isya (90° + 18° = 108°).28 

Dari penejelasan diatas dapat kita pahami bahwa waktu shalat  Magrib 

ditetapkan saat seluruh piringan matahari melewati garis ufuk. Garis ufuk 

mar’i ini tidak menetap, garis ini akan sesuai dengan posisi pengamat jika 

pengamat berada diposisi rendah maka garis ini akan tinggi, dan sedangkan 

jika pengamat berada diposisi tinggi maka garis akan rendah. Tinggi matahari 

untuk waktu Isya ditetapkan pada saat matahari berada diposisi yang saat itu 

cahaya senja (mega merah) hilang dari ufuk barat. Kadar waktu hilang bias 

cahaya senja ini juga dipengaruhi tinggi rendah lokasi pengamat. 

Begitu pun dengan waktu shalat Shubuh, tinggi matahari ditetapkan saat 

biasa cahaya fajar terlihat di ufuk timur dari posisi si pengamat. Kadar waktu 

terlihatnya fajar juga tergantung kepada tinggi rendahnya lokasi pengamat. Jadi 

dapat disimpulkan penduduk yang berada dikawasan dataran tinggi akan lebih 

dahulu melihat cahaya fajar ketimbang penduduk yang berada dikawasan 

dataran rendah, karena yang menjadi batasan terlihat atau tidak terlihatnya 

cahaya fajar adalah garis ufuk. 

                                                             
28 A. Jamil, Ilmu Falak  Teori & Aplikasi ( Jakarta : Amzah, 2011), 34. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

A. Gambaran Umum Demografi Desa Mangkurajo 

a. Sejarah desa Mangkurajo 

Desa Mangkurajo atau dalam bahasa rejangnya yaitu mangkaurajo, 

merupakan desa pemekaran dari kutai donok, daerah ini merupakan transit bagi 

warga kutai donok yang hendak menambang emas ke kawasan Lebong 

simpang di hulu lais, oleh pemerintah daerah ini dijadikan sebagai kampung 

transmigrasi. Suku rejang adalah penduduk asli desa kutai donok, termasuk 

wilayah Mangkurajo. Namun, populasi rejang disana tidak segnifikan karena 

pada masa lalu bukan  merupakan pusat permukiman. Daerah Mangkurajo 

nantinya menjadi tujuan transmigrasi dari jawa dan susku jawa adalah 

penduduk mayoritas desa tersebut. Hal ini menjadikan Mangkurajo sebagai 

satu – satunya desa di Lebong Selatan yang penduduknya bukan mayoritas 

rejang.45 Mayoritas agama yang dianut didesa Mangkurajo yaitu islam dengan 

tempat ibadah enam buah masjid dan 6 buah mushola,hal ini menjadikan 

sebagai desa dengan jumlah masjid terbanyak dikecamatan.46 

 Sejarah desa Mangkurajo dimulai dari UPT (Unit Pemukiman 

Transamigrasi) pada tahun 1983 yang berjumlah 350 kepala keluarga yang 

menempati wilayah desa kota donok yang dikenal oleh masayarakat sekitar 

                                                             
45 Bps Kabupaten Lebong Selatan,Bps Kabupaten Lebong Selatan Dalam Angka 2021 

(Lebong : Bps Kabupaten Lebong Selatan,2021), 34. 
46 Bps Kabupaten Lebong Selatan,Bps Kabupaten Lebong Selatan Dalam Angka 2021 

(Lebong : Bps Kabupaten Lebong Selatan,2021), 34. 

 



 
 

dengan sebutan trans Mangkurajo. Kedatangan warga transmigrasi terbagi 

dalam lima gelombang, gelombang pertama berasal dari Jawa Timur (Pacitan,  

Brebes dan Purbalingga), gelombang kedua berasal dari wonosobo, gelombang 

ketiga berasal dari jombang dan pasuruan, gelombang keempat berasal dari 

wonosari, dan gelombang kelima berasal dari bogor dan cimahi. 

Pada Tahun 1985 warga trans Mangkurajo mengalami masa sulit, dimana 

jaminan hidup dari pemerintah sudah habis sementara lahan usaha belum 

menghasilkan sehingga beberapa warga kembali ke daerah asalnya, sebagian 

lagi pergi ke daerah lain untuk mencari penghidupan. 

Pemilihan kepala desa pertama dilaksanakan pada bulan mei 1990 dan 

terpilih bapak Marsidi sebagai kepala desa, namun status desa masih berbentuk 

desa persiapan. Lima tahun kemudian, tepatnya pada tanggal 20 mei 1995 

melalui keputusan bupati rejang Lebong, ditetapkan sebagai desa defenitif 

dengan luas wilayah 2100 ha. Tahun 1986 merupakan tahun harapan bagi 

warga trans Mangkurajo dengan dibangunnya jalan aspal dari desa kota donok 

menuju lokasi perkebunan way sebayur, sehingga trasportasi menjadi lancar. 

Pemilihan kepala desa kedua pada bulan juli 1999 dan terpilih bapak 

basori sebagai kepala desa. Kemudian setelah itu pembangunan di desa 

Mangkurajo mengalami kemajuan pesat dengan ditandai banyaknya program 

pemerintah dilaksanakan di desa Mangkurajo, baik di bidang prasarana desa 

maupun pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan maupun usaha. 

selengkapnya alur sejarah desa Mangkurajo dapat dilihat pada table berikut : 
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Tabel 1.Alur Sejarah Desa 1983-2008 

TAHUN KEJADIAN YANG BAIK KEJADIAN YANG BURUK 

1983 Penduduk mulai bermukim di 

wilayah desa yangberasal 

Transmigrasi 350 KK. Dari 

warga gelombang pertama 

(Pacitan, Brebes, Purbalingga) 

gelombang kedua berasal 

wonosobo, dan gelombang 

ketiga berasal dari Jombang 

dan Pasuruan gelombang 

keempat berasal dari tegal dan 

wonosari 

 

1984 Gelombang kelima berasal dari 

Bogor dan Cimahi/Transad, 

tansmigrasi lokal dari kota 

donok dan sukasari 

 

1985  Masyarakat mengalami 

kesulitan ekonomi karena 

jaminan hidup habis dan lahan 

baru dibagikan (lahan usaha I 

dan ii), sehingga sebagian ada 

yang pulang ke asalnya, pergi 

keluar desa, sebagian lagi 

bertahan. 

1986 Pengaspalan jalan dari kota 

donok sampai perkebunan way 

sebayur 

 

1990 Lokasi transmigrasi menjadi 

desa persiapan (unit 

pemukiman transmigrasi). 

 

17 -7-1990 Pemilihan kepala desa 

persiapan (unit pemukiman 

transmigrasi) 

 

20-5-1995 Menjadi desa defenitif dengan 

nama desa mankurajo dengan 

luas 2100 ha dengan batas 

sebelah timur desa kota donok  

dan sukasari, sebelah barat 

sungai air pauh (tes),sebelah 

utara kawasan hutan pinus 

(ksda) danau tes, dan sebelah 

selatan kawasan hutan lindung. 

 

19997-1998  Meningkatnya kerawanan 

social, pencurian dan tindakan 



 
 

criminal lainnya sebagai akibat 

dari kerawanan ekonomi/krisis 

ekonomi dan pemerintahan desa 

kewalahan. 

14-7-1999 Pilkades kedua, terpilihnya 

bapak basyori sebagai kepala 

desa. Dilantik pada tanggal 13 

nopember 1999. 

 

2000 Program bantuan bangunan 

cekdam (dusun III) dan 

program penghijauan yang 

berasal dari pemerintahan 

daerah rejang Lebong. Program 

keluarga kesehatan gizi (kkg) 6 

kelompok yang dibiayai oleh 

bantuan pusat. 

 

2001 Program P3DT, pembuatan 

jalan dati jalur I ke jalur II. 
 

2002 Pembuatan jalan setapak  dari 

desa Mangkurajo menuju 

kelurahan  tes sepanjang 

menuju kelurahan tes 

sepanjang 2,5 km dengan 

swadaya masyarakat dalam 

kegiatan bhakti sosial TNI. 

Proyek sarana air besih di 

dusun III/transad dari dinas pu 

rejang Lebong. 

 

2003 Program P2D, melanjutkan 

jalan setapak menjadi jalan 

besar yang disebut jalan 

basyori. 

 

2004 Pembuatan jalan penghubung 

jalur II kejalur III berupa jalan 

setapak melalui swadaya 

masyarakat dibantu pihak 

koramil tes. Membangun 

gedung SMP N 4. Pembuatan 

tower xl. 

 

2005 Peningkatan jalan setapak 

menjadi jalan besar yang 

dilanjutkan menuju kampong 

bogor sehingga dinamai jalan 

basyori II. 

 

2006 Program sarana air bersih di 

kampong bogor melalui dinas 

Hasilnya tidak bisa dinikmati 

masyarakat, kerana tidak 
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pu pengairan pembangunan 

balai desa. 

Rehab gedung sdn 20 dan sdn 

21. 

Program  gerhan, penanaman 

kayu bawang, mahoni, dan 

suriab 100 ha. 

Program kube, 4 kelmpok 

bantuan dari mentri social. 

mengalir. 

2007 Pembangunan sarana air bersih  

melalui swadaya masyarakat 

kampong tegal dan bogor.rehab 

sarana prasarana, ikut 

berpartisipasi dalam program 

pnpmm. 

 

2008 Adanya kegiatan program 

perpustakaan,program 

hamaparan makanan 

ternak,percetakan sawah seluas 

25 ha disusun IV. Kegiatan 

simpan pinjam perempuan, 

program PUAP. 

 

 

 

b. Keadaan Sosial 

 penduduk desa Mangkurajo berasal dari warga transmigrasi dari jawa 

timir, jawa tengah, dan jawa barat, sehingga mempunyai beragam tradisi 

dan kebiasaan. Seiiring dengan terbukanya transportasi  sebagian warga 

desa Mangkurajo berasimilasi dengan warga sekitarnya baik kebudayan 

maupun keluarga. Jumlah penduduk desa Mangkurajo berjumlah 1.246 

jiwa dimana laki-laki bejumlah 657 dan perempuan 589 jiwa. Dengan 

jumlah kepala keluarga 381kk dan desa ini myoritas beragama muslim 



 
 

dengan angkka 1.225 muslim dan hanya 21 jiwa yang beragama non 

muslim.47  

B. Gambaran Umum Geografi  Desa Mangkurajo Kecamatan Lebong Selatan. 

 Desa Mangkurajo merupakan salah satu desa yang berada di wilayah  

kabupaten Lebong, kecamatan Lebong Selatan. Secara umum Kecamatan 

Lebong Selatan rata-rata berada pada ketinggian ± 600 meter di atas permukaan 

laut. Kecamatan Lebong Selatan memiliki luas 21.168,93 hektar atau sekitar 

12,71 persen dari keseluruhan luas Kebupaten Lebong. Sebagian besar wilayah 

Kecamatan Lebong Selatan merupakan hamparan. Ada enam wilayah 

(desa/kelurahan) yang merupakan hamparan, tiga desa yang berada di lereng dan 

satu desa yang berada di wilayah puncak dengan ketinggian mencapai 800-1000 

meter di atas permukaan laut yaitu desa Mangkurajo yang merupakan desa 

tertinggi di kabupaten Lebong Selatan.48 

Desa mengkurajo merupakan desa yang paling jauh dari ibu kota 

kabupaten yang berjarak 42km.49 Mangkurajo terletak diantara -3°15' lintang 

selatan dan 102° 20' bujur timur, desa ini memiliki 3 dusun dimana 3 dusun ini 

memliki ketinggian 900m ketas dan salah satu dusun yaitu dusun 3 memilki 

ketinggian mencapai lebih dari 1000 meter dari permukaan laut. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya perbedaan ketinggian tempat antara desa - desa 

                                                             
47 Pendamping Local Desa, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa, Dokumen Desa 

(Mangkurajo : Pemerintahan Desa Mangkurajo, 2017),7-20.  
48 Bps Kabupaten Lebong Selatan, Kecamatan Lebong Selatan Dalam Angka 2019 (Lebong : 

Bps Kabupaten Lebong, 2019), 2. 
49 Bps Kabupaten Lebong Selatan,Bps Kabupaten Lebong Selatan Dalam Angka 2021 

(Lebong : Bps Kabupaten Lebong Selatan,2021), 27. 
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lainnya yang berada di kabupaten Lebong Selatan. Desa Mangkurajo 

seharusnya merupakan daerah yang istimewa dan dikhususkan karna desa ini 

berbeda dengan desa lainnya, terlebih khusus dalam penentuan jadwal waktu 

shalat daerah ini tidak bisa disamaratakan dengan derah lainnya karna daerah 

ini meniliki ketinggian yang berbeda dengan daerah lainnya. Desa Mangkurajo 

juga merupakan desa yang memiliki 6 masjid dan 6 musola, dari ke 6 mesjid 

dan musola tersebut mepunyai ketinggan yang tertinggi mencapai 1131 m dari 

permukaan laut dan yang paling rendah 900m dari permukaan laut, karna hal 

tersebut penulis sangat tertarik terhadap jadwal waktu shalat diderah desa 

Mangkurajo ini karna hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 

bahwasannya masjid maupun mushola yang berada di desa Mangkurajo 

menggunakan jadwal yang mereka dapat baik itu dari googele, jadwal dari 

kemenag Lebong yang dimana sudah jelas bahwasannya jadwal tersebut 

memukul rata daerah – derah sekitarnya dan tidak mengkhususkan daerah yang 

memiliki ketinggian diatas 900 meter diatas permukaan laut, dan dari hasil 

observasi yang dilakukan penulis bahwasannya masjid mengumandangkan 

azan untuk masuknya waktu shalat itu mendengarkan masjid lain yan 

disekitarnya, apabila mendengar masjid lain mengumandangkan azan maka 

masjid yang lainnya akan mengikuti mengumandangkan azan dan jadwal saat 

mengumandangakan azan itu tidak sesuai dengan perhitungan awal waktu 

shalat yang semestinya.  

 

 



 
 

        Gambar 3.1 Peta Wilayah Desa Dikecamatan Lebong Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

    

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Keadaan Alam Desa Mangkurajo 
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Gambar 3.3 Struktur Desa Mangkurajo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA 
M.SUKRI  

SEKETARIS 

DESA 

AHMAD 

TAUFIK 

Kaur Tu Dan 

Umum 

WINDIA 

ANITA  

KAUR 

KEUANGAN 

PUJI 

ERNAWATI  

KAUR 
PERENCANAAN 

MUSLIHUDIN  
KASI  

PELAYANAN 

SITI 

DINURIAH 

KASI 

KESEJAHTER

AAN 

AHMAD 

TAUFIK 

KASI 
PEMERINTAHAN 

ROBI 

RIVALDO 

KEPALA 

DUSUN 2 
NAHDIZIN 

KEPALA 

DUSUN 1  
JUHARI 

KEPALA 

DUSUN 3 

AMIN 

SUSANTO 



 
 

BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Koreksi Perhitungan Penentuan Awal Waktu Shalat 

Mengunakan Ketinggian Tempat. 

 ketika  merujuk pada jadwal perhitungan waktu shalat di hampir seluruh 

wilayah Indonesia nilai tinggi matahari yang digunakan dan rumusnya itu 

selalu sama, ini dapat mengakibatkan jadwal waktu shalat yang sama tanpa 

memperhatikan keadaan ketinggian suatu tempat. Sedangkan dapat diketahui 

bentuk permukaan bumi tidak selamanya sama dan tidak lah berbentuk datar, 

akan tetapi berbentuk bulat serta memiliki permukaan ada lautan, daratan. 

Kondisi daratan sangatlah bervariatif, dalam hal ini penulis mengambil sempel 

pada salah satu desa yang tertinggi yang berada dikawasan kabupaten Lebong, 

kecamatan Lebong Selatan, desa Mangkurajo yang memliki ketinggian yang 

berbeda dari desa – desa yang berada disekitarnya, desa ini memliki ketinggian 

kurang lebih 899 meter sampai 1132 meter diatas permukaan laut. Hal ini 

menjadi perhatian khusus karena berbeda dengan keadan desa-desa 

disekitarnya yang memiliki ketinggian dibawah 500 meter diatas permukaan 

laut. 

 Datar dan tingginya permukaan bumi diukur mempergunakan refrensi 

kedataran air laut, sehingga dapat kita sebut me an sea level diatas permukaan 

laut (mdpl). Ketinggian suatu temapat besar pengaruhnya pula terhadap 

kerendahan ufuk atau juga disebut ikhtilaful ufuk yaitu jarak antara ufuk mar-i 
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dan ufuk hakiki. Jika matahari sedang diufuk (terbenam dan terbit) nilai 

kerendahan ufuk ditambahkan ke-nilai jarak zenith titik pusat matahari yang 

sudah diperoleh, semakin tinggi posisi kita makin besar pula nilai  kerendahan 

ufuk. Apabila dalam pengamatan dibuat garis lurus sama rata dengan bidang 

horizon, maka garis atau bidang ini yang disebut dengan ufuk hakiki yang 

berjarak dari zenith. Ufuk yang terlihat dan tampak dilapangan adalah batas 

antara pandangan mata dengan permukaan bumi atau permukaan laut. Ufuk 

mar-i iyalah garis lurus yang ditarik dari batas persinggungan. Ketidak samaan 

ini lah yang disebut dengan kerendahan ufuk atau istilah astronomi disingkat 

atau disimbolkan dengan dip.1   

  Dip sangat dipengaruhi dengan ketinggian tempat, makin tinggi 

pandangan penglihatan diatas permukaan bumi, makin besar pula nilai sudut 

kerendahahan ufuk.2 Sehingga lokasi yang memiliki dataran yang lebih tinggi 

mengalami terbit lebih cepat dan melihat terbenam paling lama dan begitupun 

sebaliknya. Maka dapat diketahui ketinggian tempat berpengaruh terhadap 

kerendahan ufuk yang teramati, selanjutnya berdampak pula pada posisi 

matahari yang teramati kemudian juga memepengaruhi sudut matahari. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa ketinggian tempat  berpengaruh terhadap waktu 

shalat yang bersinggungan dengan kerendahan ufuk.   

                                                             
1 Masruhan, Studi Komperatif Dan Verifikatif Pemikiran Thomas Djamaludin Dan Slamet 

Hambali Tentang Awal Waktu Salat Magrib Kota/Kabupaten Yang Memiliki Dataran Tinggi, Tesis, 

(Semarang, Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Walisongo Semarang, 2019), 99. 
2 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 76.  



 
 

 Berdasarkan yang ada didalam al-quran maupun hadis dapat dimengerti 

bahwa ketentuan shalat berkenaan dengan posisi matahari pada bola langit. 

Maka data astronomi terpenting dalam penentuan awal waktu shalat, adalah 

posisi matahari, terutama tinggi (h), atau jarak zenith.3 Untuk mengetahui 

tinggi matahari saat terbit dan terbenam dengan rumus h terbit/terbenam = -

(dip +ref +sd). Refraksi (Ref) adalah pembelokan atau pembiasan cahaya 

matahari yang disebabkan karena matahari tidak dalam posisi tegak, pada saat 

matahari terbenam nilai rafraksi tertinggi yaitu 0°34'. Semi diameter matahari 

(sd) rata-rata adalah 0°16'. Untuk mengetahui posisi matahari awal  ashar, hal 

awal yang harus dilakukan yaitu mencari jarak zenith matahari pada saat 

matahari di meridian langit (zm) yang bertetapan dengan rumus zm = δ𝑚 - ∅𝑥,  

zm haruslah selalu positip, Rumus ha = tg zm + 1 untuk menentukan tinggi 

matahari awal ashar. Dengan rumus = -17° + h terbit/terbenam untuk mencari 

tinggi matahari awal Isya. Kemudian tinggi matahari untuk awal waktu Shubuh 

dengan rumus = -19° +h terbit /terbenam.4 Jika melihat dari proses perhitungan 

waktu shalat, dapat kita ketahui bahwa kita pastikan waktu shalat zuhur dan 

shalat ashar tidak terpengaruh terhadap ketinggian tempat. Sedangkan waktu 

shalat yang terpengaruh dengan ketinggian suatu tempat adalah shalat Isya 

Magrib, dan shalat Shubuh. artinya jika ingin mencari ketinggian matahari 

waktu shalat Isya, Magrib, Shubuh terkena pengaruh tinggi rendahnya tempat. 

                                                             
3 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sins Modern (Yogyakarta : 

Suara Muhamadiyah, 2011), 66.  
4 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu shalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 143-142.  
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  Agar mengetahui seberapa jauh pengaruh ketinggian tempat terhadap 

perhitungan waktu shalat Shubuh, Isya, dan Magrib penulis telah menghitung 

awal waktu shalat dengan mengambil sempel perhitungan di desa Mangkurajo, 

kecamatan Lebong Selatan, kabupaten labong. Dengan data ketinggian 

tertinggi 1132 mdpl dan ketinggian terendah 899 mdpl di desa Mangkurajo dan 

membandingkannya dengan hasil pengamatan jadwal imsakiyah yang 

dibagikan kemetrian agama Lebong, serta jadwal bimas islam kementerian 

agama republik indonesia yang membuat jadwal shalat. Dari hal tersebut ada 2 

data yang disajikan oleh penulis yaitu yang pertama data dengan ketinggian 

1132 mdpl sebagai berikut : 

1. Lintang tempat (𝝋) = − 3° 15' 49'' 

2. Bujur tempat (𝝀)   = 102° 20' 28'' 

3. Dip =0°1,76'x √tinggi tempat= 0° 1,76' x √1132   

        =0° 59' 12,93'' 

4. Rafraksi (ref) = 0° 34' 

5. Semi diameter (sd) =0° 16' 

6. Hisab tinggi matahari (hm) waktu Magrib, Isya, Shubuh. 

hm (Magrib)  = -(dip + ref + sd)5 

       = -(0° 59' 12,93'' + 0° 34'  + 0° 16')  

        = -1°  49' 12.93''  

hm  (Isya)       = -17° + (- (dip + ref + sd ))6 

                                                             
5 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 145. 



 
 

       = -17° + ( - (0° 59' 12,93'' + 0° 34'  + 0° 16')  

        = -18°  18' 12.93''  

hm (Shubuh) = -19° + ( - (dip + ref + sd))7 

       = -19° + ( - (0° 59' 12,93'' + 0° 34'  + 0° 16')  

        = -20°  18' 12.93''  

7. Selisih bujur  (sb) = (105° - 102°20'  2'' ) ∶ 15  

                        = 0°  10' 38.13'' 

Selanjutnya data yang kedua menggunkan ketinggian terendah dikawasan 

desa Mangkurajo yaitu 899 mdpl sebagai berikut :  

1. Lintang tempat (𝝋) = − 3° 15' 03'' 

2. Bujur tempat (𝝀)   = 102° 20' 42'' 

3. Dip =0°1,76'x √tinggi tempat= 0° 1,76' x √899   

        =0° 52' 46,24'' 

4. Rafraksi (ref) = 0° 34' 

5. Semi diameter (sd) =0° 16' 

6. Hisab tinggi matahari (hm) waktu Magrib, Isya, Shubuh. 

hm (Magrib)  = -(dip + ref + sd)8  

    = -(0° 52' 46,24'' + 0° 34'  + 0° 16')  

     = -1°  42' 46.24''  

                                                                                                                                                                             
6 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 146. 
7 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 147. 
8 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 145. 
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hm  (Isya)       = -17° + ( - (dip + ref + sd))9  

     = -17° + ( - (0° 52' 46,24'' + 0° 34'  + 0° 16')  

      = -18°  11' 46.24''  

hm (Shubuh) = -19° + ( - (dip + ref + sd)) 10 

    = -19° + ( - (0° 52' 46,24'' + 0° 34'  + 0° 16')  

     = -20°  11' 46.24''  

7. Selisih bujur  (sb) = (105° - 102°20' 42'') ∶ 15   

                       = 0°  10' 37.2'' 

a. Perhitungan awal waktu shalat Magrib, Isya, Shubuh, tanggal 23 

januari 2024  

1) Waktu Magrib dengan data ephemeris harian 

 Data : 

 δ = -19° 30' 20'' 11 

 e = - 0° 11' 42'' 12 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ)13 

                                                             
9 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 146. 
10 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktushalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011), 147. 
11Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024),65.  
12 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 30' 20'' + sin - 1° 49' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 30' 20''  ) = 93°  05' 33,76''  

t Magrib =  93°  05' 33,76''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 42'' )          = 12j 11m42dt  

t matahari = 93°  5' 33,76''  : 15  = 06j 12m 22,25dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                   = 18j 24m 04,25dt 

Selisih bujur      = 00j 10m  38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah              = 18j 34m 42,38dt 

       = 18j 35m 

Ihtiyat      = 00j 02m  

                  − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo           = 18j 37m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan - 19° 30' 20'' + sin - 1° 42' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 19° 30' 20''  ) = 92°  58' 26,03''  

t Magrib =  92°  58' 26,03''  

menghitung awal waktu shalat : 

                                                                                                                                                                             
13 Budi Kisworo, Ilmu Falak (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2010), 132. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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mer.pass =  12 – (e) = 

              = 12- ( -11' 42'' )          = 12j 11m42dt  

t matahari = 92°  58' 26,03'' : 15  = 06j 11m 53.74dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                    = 18j 23m 35,74dt 

Selisih bujur       = 00j 10m  37,02dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah               = 18j 34m 12,94dt 

Ihtiyat       = 00j 01m 47,06dt 

                   − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo = 18j 36m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ)14 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 30' 20'' + sin - 1°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 30' 20''  ) = 92°  13' 13,53''  

t Magrib =  92°  13' 13,53''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 42'' )           = 12j 11m42dt  

t matahari = 92°  13' 13,53'' : 15  = 06j 08m 52.09dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                   = 18j 20m 34,09dt 

Selisih bujur      = 00j 10m 38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah              = 18j 31m 13,03dt 

Ihtiyat      = 00j 01m 46,97dt 

                                                             
14 Budi Kisworo, Ilmu Falak (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2010), 132. 

 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

                  − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo           = 18j 33m 

 

 

2) Waktu Isya dengan data ephemeris harian 

Data : 

 δ = -19° 29' 10'' 15 

 e =  -0° 11' 43'' 16 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 29' 10'' + sin - 18° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 29' 10''  ) = 110°  43' 23,03''  

t Isya =  110°  43' 23,03'' 

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 43'' )              = 12j 11m 43dt  

t matahari = 110°  43' 23,03''  : 15  = 07j 22m53.54dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                       = 19j 34m 36,54dt 

Selisih bujur          = 00j 10m  38,13dt 

                              − − − − − − + 

                                                             
15 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 
16 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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Waktu daerah                  = 19j 45m 14,67dt 

Ihtiyat          = 00j 01m 23,46dt 

                     − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo                = 19j 47m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ)17 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan - 19° 29' 10'' + sin - 18° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 19° 29' 10''  ) = 110°  36' 7,64''  

t Isya =  110°  36' 7,64''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 43'' )            = 12j 11m43dt  

t matahari = 110°  36' 7,64''  : 15  = 07j 22m 24.51dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                     = 19j 34m   7,51dt 

Selisih bujur        = 00j 10m 37,2dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                = 19j 44m 44,71dt 

                 = 19j 45m 

Ihtiyat        = 00j 02m 

                    − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo              = 19j 47m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

                                                             
17 Budi Kisworo, Ilmu Falak (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2010), 133. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 29' 10'' + sin - 18°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 29' 10''  ) = 110°  23' 44,54''  

t Isya  =  110°  23' 44,54'' 

menghitung awal waktu shalat :  

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 43'' )             = 12j 11m43dt  

t matahari = 110°  23' 44,54'' : 15  = 07j 21m17.97dt  

                    − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 33m 17,97dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 43m 56,01dt 

                   = 19j 44m 

Ihtiyat         = 00j 02m 

                      − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 46m 

 

3) Waktu Shubuh dengan data ephemeris harian 

Data : 

 δ = -19° 24' 28'' 18 

 e =  -0° 11' 48'' 19 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

                                                             
18 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 
19 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ)20 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 24' 28'' + sin - 20° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 24' 28''  ) = 112°  51' 59,67''  

t Shubuh =  112°  51' 59,67'' 

menghitung awal waktu shalat :  

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 48'' )              = 12j  11m 48dt  

t matahari = 112°  51' 59,67''  : 15  = 07j 31m 27.98dt  

                     − − − − − −    − 

Waktu setempat                       = 04j 40m 20,02dt 

Selisih bujur          = 00j 10m 38,13dt 

                               − − − − − − + 

Waktu daerah                  =  04j 50m 58,15dt 

        =  04j 51m 

Ihtiyat          =  00j  02m 

                       − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo              = 04j 53m 

 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl    

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan - 19° 24' 28'' + sin - 20° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 19° 24' 28''  ) = 112°  44' 43,05''  

                                                             
20 Budi Kisworo, Ilmu Falak (Rejang Lebong : Lp2 Stain Curup, 2010), 135. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

t Shubuh =  112°  44' 43,05''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 48'' )             = 12j 11m 48dt  

t matahari = 110°  36' 7,64''  : 15  = 07j30m 58.87dt  

                    − − − − − −  − 

Waktu setempat                     = 04j 40m 49,13dt 

Selisih bujur        = 00j 10m 37,02dt 

                             − − − − − − + 

Waktu daerah                = 04j 51m 26,33dt 

Ihtiyat        = 00j 01m 33,67dt 

                    − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo             = 04j 53m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

  

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 19° 24' 28'' + sin - 20°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 19° 24' 28''  ) = 112°  32' 18,56''  

t Shubuh  =  112°  32' 18,56''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -11' 48'' )             = 12j 11m 48dt  

t matahari = 112°  32' 18,56'' : 15  = 07j 30m 09.24dt  

                    − − − − − −  − 

Waktu setempat                      = 04j 41m 38,76dt 

Selisih bujur         = 00j 10m  38,13dt 

                             − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 04j 52m 16,89dt 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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Ihtiyat         = 00j 01m 43,11dt 

                    − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo              = 04j 54m 

 

 

 

 

 

No Waktu 

Shalat 

Jadwal Hasil 

Perhitungan 

Jadwal Bimas 

Islam 

Kemenag 

Waktu 

Observasi 

 

 

1 

 

 

Magrib 

Ketinggian 1132 Mdpl 

18 : 37 

 

 

18 : 3421 

 

 

18 : 32 Ketinggian 899 Mdpl 

18 : 36 

Tanpa Ketinggian 

18 : 33 

 

 

2 

 

 

 

Isya 

Ketinggian 1132 Mdpl 

19 : 47 

 

 

19 : 47 

 

 

19 : 43 Ketinggian 899 Mdpl 

19 : 47 

Tanpa Ketinggian 

19 : 46 

 

 

3 

 

 

Shubuh 

Ketinggian 1132 Mdpl 

04 : 53 

 

 

04 : 55 

 

 

Ketinggian 899 Mdpl 

04 : 53 

Tanpa Ketinggian 

04 : 54 
 

 Dari perhitungan pada tanggal 23 januari 2024 yaitu mendapatkan hasil 

perhitungan yang berbeda antara menggunakan ketinggian dan tidak 

menggunakan ketinggian yaitu diwaktu Magrib  terdapat selisih antar 

ketinggian tertinggi dan terendah didesa Mangkurajo  selisih 1 menit, selisih 

antara menggunakan ketinggian dan tidak menggunakan ketinggian itu 4 menit 

titik tertinggi dan 3 menit untuk titik terendah, kemudian dibandingkan dengan 

                                                             
21 https://bimasislam.kemenag.go.id/ 



 
 

jadwal yang ada melalui situs bimas islam waktu Magrib itu selisih 3 menit. 

Kemudian waktu Isya perhitungan antara menggunakan ketinggian dan tidak 

terdapat selisih 1 menit, dan antara perhitungan titik tertinggi dan terendah itu 

sama, begitu juga dengan membandingkan dengan jadwal bimas. Diwaktu 

Shubuh memiliki selisih 1 menit antara menggunakan ketinggian dan tidak, 

serta selisih antara perbandingan jadwal yang dikeluarkan bimas yaitu 2 menit. 

 

b. Perhitungan awal waktu shalat Magrib, Isya, Shubuh, tanggal 12 

maret 2024  

1) Waktu Magrib dengan data ephemeris harian 

 Data : 

 δ = -3° 1' 54''22  

 e =  0° 9' 35'' 23 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 3° 01' 54'' + sin - 1° 49' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 3° 01' 54''  ) = 91°  59' 56,05''  

t Magrib =  91°  59' 56,05''  

                                                             
22 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2024),65. 
23 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 35'' )            = 12j   09m 35dt 

  

t matahari = 91°  59' 56,05''  : 15 = 06j 07m 59.74dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                   = 18j 17m 34,74dt 

Selisih bujur      = 00j 10m 38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah              = 18j 28m 12,87dt 

Ihtiyat      = 00j 01m 47,13dt 

                  − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo           = 18j 30m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 03''  x tan - 3° 01' 54'' + sin - 1° 42' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 3° 01' 54''  ) = 91°  53' 25,63''  

t Magrib =  91°  53' 25,63''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 35'' )             = 12j 09m 35dt  

t matahari = 91°  53’ 25,63’’ : 15   =  06j 07m  33.71dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                     = 18j 17m  08,71dt 

Selisih bujur        = 00j 10m  37,02dt 

                             − − − − − − + 

Waktu daerah                = 18j 27m 45,91dt 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

       = 18j 28m 

Ihtiyat       = 00j 02m 

                    − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo            = 18j 30m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

  

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 3° 01' 54'' + sin - 1°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 3° 01' 54''  ) = 91°  10' 33,94''  

t Magrib =  91°  10' 33,94''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 35'' )            = 12j 09m 35dt  

t matahari = 91°  10' 33,94'' : 15  =  06j  04m42.26dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                   = 18j 14m 17,26dt 

 

Selisih bujur      = 00j 10m 38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah              = 18j 24m 55,39dt 

                = 18j 25m 

Ihtiyat      = 00j 02m 

                  − − − − − − + 

       Waktu Magrib Mangkurajo           = 18j 27m 

2) Waktu Isya dengan data ephemeris harian 

 Data : 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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 δ = -2° 59' 56''24  

 e = - 0° 9' 43'' 25 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan - 2° 59' 56'' + sin - 18° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - -2° 59' 56''  ) = 108°  32' 27,09''  

t Isya =  108°  32' 27,09'' 

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 34'' )              = 12j 09m 34dt  

t matahari = 108°  32' 27,09''  : 15  =  07j14m 09.81dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 23m 43,81dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 34m 21,94dt 

Ihtiyat         = 00j 01m 38,06dt 

                     − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 36m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

                                                             
24 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 
25 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan - 2° 59' 56'' + sin - 18° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 2° 59' 56'' ) = 108°  25' 58,07''  

t Isya =  108°  25' 58,07''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 34'' )              = 12j 09m34dt  

t matahari = 108°  25' 58,07''  : 15  = 07j 13m 43.91dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 23m   17,91dt 

Selisih bujur         = 00j 10m   37,02dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 33m 55,11dt 

                  = 19j 34m 

Ihtiyat         = 00j 02m 

                     − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 36m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

  

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 2° 59' 56'' + sin - 18°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 2° 59' 56'''  ) = 108°  14' 9,34''  

t Isya  =  108°  14' 9,34''  

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 34'' )              = 12j  09m  34dt  

t matahari = 108°  14' 9,34'' : 15     = 07j  12m 56.63dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 22m 30,63dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 33m 08,76dt 

Ihtiyat         = 00j 01m 51,24dt 

                      − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 35m 

 

3) Waktu Shubuh dengan data ephemeris harian 

 Data : 

 δ = -2° 52' 03'' 26 

 e =  -0° 9' 29'' 27 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan - 2° 52' 03'' + sin - 20° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 2° 52' 03''   ) = 110°  32' 21,54''  

t Shubuh =  110°  32' 21,54'' 

                                                             
26  Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 
27  Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2024 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam,2024), 65. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

menghitung awal waktu shalat :   

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 29'' )               = 12j 09m 29dt  

t matahari = 110°  32' 21,54''  : 15  = 07j 22m  09.44dt  

                     − − − − − −    − 

Waktu setempat                      = 04j 47m 19,56dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 =  04j 57m 56,69dt 

       =  04j 58m 

Ihtiyat         =  00j 02m 

                     − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo             = 05j 00m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan - 2° 52' 03''  + sin - 20° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos - 2° 52' 03''  ) = 110°  25' 49,71''  

t Shubuh =  110°  25' 49,71''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 29'' )              = 12j 09m   29dt  

t matahari = 110°  25' 49,71''  : 15  = 07j 21m 43.31dt  

                     − − − − − −   - 

Waktu setempat                      = 04j 47m 45,69dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 37,02dt 

                              − − − − − − + 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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Waktu daerah                 =  04j 58m 22,89dt 

Ihtiyat         = 00j  01m 37,11dt 

                      − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo              = 05j 00m 

 

 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

  

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan - 2° 52' 03''  + sin - 20°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos - 2° 52' 03''  ) = 110°  14' 03,08''  

t Shubuh  =  110°  14' 03,08''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -09' 29'' )             = 12j  09m 29dt  

t matahari = 110°  14' 03,08'' : 15  = 07j 20m 56.25dt  

                    − − − − − −  − 

Waktu setempat                      =  04j 48m 32,75dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 04j 59m 10,88dt 

Ihtiyat         = 00j 01m 49,12dt 

                     − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo              = 05j 00m 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Waktu 

Shalat 

Jadwal Hasil 

Perhitungan 

Jadwal Bimas 

Islam 

Kemenag 

Jadwal 

imsakiyah 

kemenag 

Lebong 

 

 

1 

 

 

Magrib 

Ketinggian 1132 mdpl 

18 : 30 
 

 
18 : 28 

 

 
18 : 28 Ketinggian 899 mdpl 

18 : 30 
Tanpa ketinggian 

18 : 27 

 

 

2 

 

 

 

Isya 

Ketinggian 1132 mdpl 

19 : 36 
 

 
19 : 36 

 

 

 
19 : 36 

 

Ketinggian 899 mdpl 

19 : 36 
Tanpa ketinggian 

19 : 35 

 

 

3 

 

 

Shubuh 

Ketinggian 1132 mdpl 

05 : 00 
 

 
05 : 02 

 

 

 
05 : 02 

 

Ketinggian 899 mdpl 

05 : 00 
Tanpa ketinggian 

05 : 01 
 

  Perhitungan pada tanggal 12 maret 2024 diwaktu Magrib  antara 

perhitungan yang manggunakan ketinggian tempat dan tidak menggunakan 

memiliki selisih 3 menit, dibandingkan dengan jadwal imsakiyah Lebong dan 

yang dikeluarkan oleh bimas mempunyai selisih 2 menit. Waktu Isya selisih 

anatara mengukanan ketinggian dan tidak yaitu 1 menit, kemudian 

dibandingkan dengan bimas serta jadwal imsakiyah Lebong itu sama. 

Selanjutnya waktu Shubuh memiliki selisih 1 menit antara perhitungan yang 

menggunakan ketinggian dan tidak mengunakan ketinggian, kemudian 
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dibandingkan dengan jadwal bimas dan jadwal imsakiyah Lebong memiliki 

selisih 2 menit. 

   

c. Perhitungan awal waktu shalat Magrib, Isya, Shubuh, tanggal 23 

maret 2023 

1) Waktu Magrib dengan data ephemeris harian 

 Data : 

 δ = 1° 0' 48'' 28 

 e = - 0° 6' 38'' 29 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan  1° 00' 48'' + sin - 1° 49' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 00' 48''   ) = 91°  45' 56,46''  

t Magrib =  91°  45' 56,46''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 38'' )            = 12j   06m 38dt  

                                                             
28  Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 
29 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

t matahari = 91°  45' 56,46''  : 15 = 06j 07m 03.76dt  

                   − − − − − − + 

Waktu setempat                    = 18j 13m 41,76dt 

Selisih bujur       = 00j 10m 38,13dt 

                            − − − − − − + 

Waktu daerah               = 18j 24m 19,89dt 

Ihtiyat       = 00j 01m 40,11dt 

                   − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkuraj             = 18j 26m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 03''  x tan 1° 00' 48''  + sin - 1° 42' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos 1° 00' 48''   ) = 91°  39' 29,83''  

t Magrib =  91°  39' 29,83''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 38'' )             = 12j 06m 38dt  

t matahari = 91°  39’ 29,83’’ : 15  =  06j 06m  37.99dt  

                    − − − − − − + 

Waktu setempat                    = 18j 13m  15,99dt 

Selisih bujur       = 00j 10m  37,02dt 

                            − − − − − − + 

Waktu daerah               = 18j 23m 53,19dt 

       = 18j 24m 

Ihtiyat       = 00j 02m 

                    − − − − − − + 

Waktu Magrib Mangkurajo            = 18j 26m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan 1° 00' 48''  + sin - 1°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 00' 48''   ) = 90°  56' 38,34''  

t Magrib =  90°  56' 38,34''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 38'' )           = 12j 06m 38dt  

t matahari = 90°  56' 38,34'' : 15  =  06j  03m46.56dt  

                  − − − − − − + 

Waktu setempat                   = 18j 10m 24,56dt 

Selisih bujur      = 00j 10m 38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah              = 18j 21m 02,69dt 

Ihtiyat      = 00j 01m 57,31dt 

                  − − − − − − + 

      Waktu Magrib Mangkurajo          = 18j 23m 

2) Waktu Isya dengan data ephemeris harian 

  Data : 

 δ = 1° 2' 46'' 30 

        e = -0° 6' 37'' 31 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

                                                             
30 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 
31 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan 1° 2' 46''  + sin - 18° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 2' 46''   ) = 108°  16' 28,95''  

t Isya =  108°  16' 28,95'' 

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 37'' )                = 12j 06m 37dt  

t matahari = 108°  16' 28,95''  : 15  =  07j 13m  05.93dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 19m 42,93dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 30m 21,06dt 

Ihtiyat         = 00j 01m 38,94dt 

                     − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 32m 

 

b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 03''  x tan1° 2' 46''  + sin - 18° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : cos 1° 2' 46'' ) = 108°  10' 01,66''  

t Isya =  108°  10' 01,66''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 37'' )              = 12j 06m37dt  

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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t matahari = 108°  10' 01,66''  : 15  = 07j 12m 40.11dt  

                     − − − − − − + 

Waktu setempat                      = 19j 19m 17,11dt 

Selisih bujur         = 00j 10m   37,02dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 19j 29m 54,31dt 

                  = 19j 30m 

Ihtiyat         = 00j 02m 

                     − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo               = 19j 32m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan 1° 2' 46''  + sin - 18°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 2' 46''  ) = 107°  58' 14,25''  

t Isya  =  107°  58' 14,25''  

menghitung awal waktu shalat  

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 37'' )              = 12j   06m  37dt  

t matahari = 107°  58' 14,25'' : 15  = 07j  11m 52.95dt  

                    − − − − − − + 

Waktu setempat                     = 19j 18m 29,95dt 

Selisih bujur        = 00j 10m 38,13dt 

                           − − − − − − + 

Waktu daerah                = 19j 29m 08,08dt 

Ihtiyat        = 00j 01m 51,92dt 

                  − − − − − − + 

Waktu Isya Mangkurajo             = 19j 31m 

 

 

 

 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

 

3) Waktu Shubuh dengan data ephemeris harian 

 δ = 1° 10' 40'' 32 

 e =  -0° 6' 31'' 33 

a) Menggunakan data ketinggian 1132 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 49''  x tan  1° 10' 40''  + sin - 20° 18' 12,93''  

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 10' 40''    ) = 110°  16' 15,24''  

t Shubuh =  110°  16' 15,24''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 31'' )               = 12j 06m 31dt  

t matahari = 110°  16' 15,24''  : 15  = 07j 21m  05.02dt  

                     − − − − − −    − 

Waktu setempat                      = 04j 45m 25,98dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 38,13dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 =  04j 56m 04,11dt 

Ihtiyat         =  00j 01m 55,89dt 

                     − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo   = 04j 58m 

 

                                                             
32 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 
33 Kementerian Agama Republik Indonesia,Ephemeris Hisab Rukyat 2023 (Jakarta : 

Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat 

Islam, 2023), 122. 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 
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b) Menggunakan data ketinggian 899 mdpl 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( -

tan - 3°  15' 03''  x tan 1° 10' 40''   + sin - 20° 11' 46,24''  

: cos -3 °  15' 03''  : tan 1° 10' 40''   ) = 110°  09' 47,96''  

t Shubuh =  110°  09' 47,96''   

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 31'' )              = 12j 06m   31dt  

t matahari = 110°  09' 47,96''  : 15  = 07j 20m 39,02dt  

                     − − − − − −   - 

Waktu setempat                      = 04j 45m 51,08dt 

Selisih bujur         = 00j 10m 37,02dt 

                              − − − − − − + 

Waktu daerah                 = 04j 56m 29dt 

Ihtiyat         = 00j 01m 31dt 

                      − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo    = 05j 58m 

 

c) Tanpa menggunakan ketinggian 

 

Menghitung sudut waktu (t) dengan rumus : 

 

Shift cos (– tan - φ x tan δ + sin hm : cos φ : cos δ) 

Shift cos ( - tan - 3°  15' 49''  x tan 1° 10' 40''   + sin - 20°   

: cos -3 °  15' 49''  : cos 1° 10' 40''   ) = 109°  58' 00,53''  

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 

Cos t =(– tan - φ x tan δ + sin 𝒉𝒎: cos φ : cos δ) 



 
 

t Shubuh  =  109°  58' 00,53''  

menghitung awal waktu shalat : 

mer.pass =  12 – (e) = 

          = 12- ( -06' 31'' )             = 12j  06m 31dt  

t matahari = 109°  58' 00,53'' : 15  = 07j 19m 52.04dt  

                    − − − − − −  − 

Waktu setempat                     = 04j 46m 38,96dt 

Selisih bujur        = 00j 10m 38,13dt 

                             − − − − − − + 

Waktu daerah                = 04j 57m 17,09dt 

 Ihtiyat        = 00j   01m 42,91dt 

                    − − − − − − + 

Waktu Shubuh Mangkurajo             = 04j 59m  

No Waktu 

Shalat 

Jadwal Hasil 

Perhitungan 

Jadwal Bimas 

Islam 

Kemenag 

Jadwal 

imsakiyah 

kemenag 

Lebong 

 

 

1 

 

 

Magrib 

Ketinggian 1132 mdpl 

18 : 26 
 

 
18 : 24 

 

 
18 : 24 Ketinggian 899 mdpl 

18 : 26 
Tanpa ketinggian 

18 : 23 

 

 

2 

 

 

 

Isya 

Ketinggian 1132 mdpl 
19 : 32 

 

 
19 : 32 

 

 

 
19 : 32 

 

Ketinggian 899 mdpl 

19 : 32 
Tanpa ketinggian 

19 : 31 

 

 

3 

 

 

Shubuh 

Ketinggian 1132 mdpl 

04 : 58 
 

 
05 : 01 

 

 

 
05 : 01 

 

Ketinggian 899 mdpl 
04 : 58 

Tanpa ketinggian 

04 : 59 
 

Hasil perhitungan pada tanggal 23 maret 2023 memliki hasil perhitungan 

diwaktu Magrib selisih 3 menit antara perhitunganh mengunakan ketinggian 

dan tidak, lalu jika dibandingkan dengan jadwal bimas dan jadwal imsakiyah 
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Lebong selisih 2 menit. Diwaktu Isya memiliki selisih 1 menit antara 

perhitungan dengan ketinggian dan tidak mengunakan ketinggian dan sama 

perhitungannya dengan jadwal bimas dan jadwal imsakiyah Lebong. Selisih 

diwaktu Shubuh antara perhitungan yang menggunkan ketinggian dan tidak 

yaitu 1 menit, kemudian jika dibandingkan dengan jadwal yang dikeluarkan 

oleh bimas dan jadwal imsakiyah Lebong  mempunyai selisih 3 menit. 

B. Dampak Ketinggian Tempat Dengan Pengaruh Hasil Perhitungan Awal 

Waktu Shalat. 

 Dari data diatas hasil perhitungan yang penulis lakukan tersebut 

menunjukan dengan jelas bahwa ketinggian suatu tempat mempengaruhi 

kerendahan ufuk dan berpengaruh terhadap waktu shalat, yaitu waktu shalat 

menggunakan kerendahan ufuk shalat Magrib,Isya dan Shubuh. Berdasarkan 

data yang penulis bandingkan terhadap  hasil perhitungan antara perhitungan  

menggunakan ketinggian dan tidak menggunakan ketinggian di 3 tanggal 

berbeda yaitu ditanggal 23 januari 2024, 12 maret 2023, dan 23 maret 2024, 

menunujukan adanya perbedaan baik perhitungan menggunakan ketinggian 

maupun tidak dan juga jadwal yang dikeluarkan oleh bimas islam dan jadwal 

imsakiyah Lebong. Perbedaan ini dapat kita lihat dari selisih ketiga waktu 

shalat tersebut terkhusus  lebih tampak mencolok diwaktu Magribi waktu 

dimana matahari tenggelam, secara astronomi posisi tinggi matahari (h) 

diperkirakan -1° dari horizon dari hal tersebut menunjukan waktu Magrib 

waktu dimana posisi matahari paling dekat terhadap ufuk sehingga Magrib 

adalah waktu yang paling terpengaruhi ketinggian tempat, sesuai dengan hal 



 
 

tersebut  dari ketiga tanggal antara menggunakan formulasi ketinggian 1,76√ℎ 

dan tidak menggunakan ketinggian h = -1° itu memliki selisih 4-3 menit, dan 

jika dibandingkan dengan data yang dikeluarkan oleh kemenag bimas islam, 

dan jadwal imsakiyah kabupaten Lebong memiliki selisih 3-2 menit sesuai 

dengan penjelasan tabel di atas. 

 Pada waktu Isya dapat dikirakan posisi matahari dibawah ufuk -18°, 

meskipun telah berada dibawah horizon namun jika dilihat dari perhitungan 

yang penulis lakukan waktu Isya masih terpengaruh terhadap ketinggian suatu 

tempat, dari hasil perhitungan yang tidak menggunakan ketinggian dengan h = 

-18° dan yang menggunakan ketinggian dengan 1,76√ℎ dengan rumus dip = 

-17° + ( - (dip + ref + sd)) masih memiliki perbedaan meskipun perbedaan itu 

hanya 1 menit. Sedangkan diwaktu Shubuh dengan posisi matahari h = -20° 

dengan yang memakai rumus ketinggian 1,76√ℎ dengan dip = -19° + ( - 

(dip + ref + sd)) hasli dari perhitungan tersebut memiliki selisih 1 menit dan 

penulis bandingkan dengan jadwal yang dikeluarkan oleh bimas islam dan 

kemenag Lebong memilki selisih 3 menit ditanggal 23 januari 2023,dan selisih 

2 menit diperhitunggan tanggal 23 januari dan 12 maret 2024.  Hasil 

perhitungan diatas Walaupun hanya memiliki 1 menit selisih antara 

perhitungan dengan ketinggian maupun tidak, menurut penulis itu harus tetap 

diperhatikan. 

 Dari hasil ada nya perbedaan tersebut maka untuk waktu ketetapan 

masuknya waktu shalat  agar kiranya berwaspada dengan tidak menunaikan 

shalat sebulum waktunya, sebab sebagaiamana yang tertuang dalam surat an-

nisa 104 : 
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لٰوةَ كَ  وۡقُ اِنَّ الصَّ وۡتاًانتَۡ عَلىَ الۡمُؤۡمِنيِۡنَ كِتٰباً مَّ  

‘’…sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang yang beriman” 

 Dari kalimat yang menyatakan “kitaban mauqutan”barmakna waktu yang 

ditetapkan. Inilah fatwa yang sahih yang dimana diriwayat dari zaid bin 

aslam,ibnu abbas (pada salah satu riwayatnya), mujahid, as suddiy, ibnu 

qutaibah, dan qatadah. Kumudian dari ayat ini az-zamakhsyariy berkomentar 

seorang tidak boleh mengakhiri atau mendahulukan waktu shalat semaunya 

baik dalam keadaan aman ataupun takut. Penggunaan lafaz “kaanat” 

menunjukan ke-mudawamah-an (kontinuitas) suatu perkara, maksudnya 

ketetapan waktu shalat sudah pasti sebagaimana dikatakan oleh al-husain bin 

abu al-izz al-hamadaniy.34 

 Petingnya malakukan ibadah-ibadah shalat pada waktu-waktu hal ini 

sejalan dengan kaidah- kaidah fiqh cabang yang disepakati oleh mayoritas 

ulama, yaitu : 

 ما لا يتم الوا جب إلا به فهو وا جب35

Maksud kaidah tersebut ialah sesuatu (media) yang wajib tidak akan 

sempurna tanpanya, maka sesuatu (media) itu adalah wajib.Kaidah di atas, 

sejalan dengan kaidah yang berbunyi : 

                                                             
34 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu shalat Dan Arah Kiblat Seluruh 

Dunia (Semarang : Program Pascasarjana Iain Walisongo Semarang, 2011),108-109. 
35 Duski Ibrahim, Kaidah-kaidah Fiqh Pedoman Praktis Dalam Penyelesian Masalah Hukum 

Islam Kontemporer (Palembang: Grafika Telindo.2014),106. 



 
 

 للو سا ئل حكم المقا صد.36

Kaidah ini juga menjelaskan bahwa bagi wasialah-wasialah (media-

media) berlaku hukum tujuan. Dari kaidah - kaidah di atas dipahami, bahwa 

wajibnya suatu kewajiban itu ditentukan oleh sesuatu yang disebut sebab dan 

syarat. Umpamanya, kewajiban melaksanakan shalat fardu ditetukan oleh 

suatu sebab, yakni tiba atau masuk wak tu shalat dan ada syarat, yaitu baligh 

serta berakal.37 

Dari perbedaan waktu tersebut akan menjadi masalah besar pada saat 

dibulan Ramadan tepatnya diwaktu berbuka (Magrib), karna berbuka sebelum 

waktunya berarti dianggap puasa tersebut batal, dimana yang dapat kita ketahui 

waktu Magrib merupakan waktu yang sangat dinantikan oleh kaum muslim 

untuk berbuka puasa hal tersebut meyakini ajaran Rasullulah Saw tentang 

kebaikan untuk menyegerakan untuk berbuka, tetapi hal ini juga bukan karena 

mengerjakan sunnah namun itu semua karna kebutuhan hasrat manusia, bahkan 

banyak kebiasaan yang dilakukan ketika masjid baru terdengar lafaz “alla 

hhuakbar”langsung terburu - buru untuk meminum atau membatalkan 

puasanya. Fenomena ini memberikan pelajaran kepada kita 1 menit pun 

kesalahan dalam jadwal waktu Magrib, maka hasilnya akan fatal dan bisa jadi 

secara syariat puasa umat islam tidak sah karena berbuka belum pada 

waktunya. 

                                                             
36 Duski Ibrahim, Kaidah-kaidah Fiqh Pedoman Praktis Dalam Penyelesian Masalah Hukum 

Islam Kontemporer (Palembang: Grafika Telindo.2014),106. 
37 Duski Ibrahim, Kaidah-kaidah Fiqh Pedoman Praktis Dalam Penyelesian Masalah Hukum 

Islam Kontemporer (Palembang: Grafika Telindo, 2014), 106-107. 
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Jadi pengaruh ketinggian tempat dalam waktu shalat tidak bisa dianggap 

remeh dalam pembuatan jadwal waktu shalat antara satu daerah dengan derah 

lainnya harus lah berbeda terutama daerah yang memiliki dataran ketinggian 

yang cukup jauh dari ketinggian diderah sekitarnya, pengaruh ketinggian 

tempat pun tidak bisa disama ratakan dan dianggap sama besar dengan 

ketinggian tertentu, karna setiap ketinggian tempat mempunyai pengaruh 

selisih yang berbeda dalam setiap tinggi suatu tempat. Sehingga dalam 

perhitungan waktu shalat penting untuk memasukkan koreksi ketinggian 

tempat mengingat bahwasannya saat matahari terbenam dan terbit sangat 

dipengaruhi oleh kerendahan ufuk dan kerendahan ufuk itu dipengaruhi oleh 

ketinggian tempat. 

C. Urgen Atau Tidaknya Koreksi Ketinggian Tempat Dalam Perhitungan 

Waktu Shalat Sesuai Dengan Penerapannya Dimasyarakat. 

  Dari penjelasaan diatas bahwasannya mamasukkan koreksi ketinggian 

tempat dalam perhitungan waktu shalat sangat lah penting tapi untuk 

memasukkan atau menerapkan hasil perhitungan tersebut antara menggunkan 

dan tidak menggunkan ketinggian tempat dalam perhitungan waktu shalat itu 

tidak lah urgen, hal ini disebabkan karena ketika disuatu daerah didalam lingkup 

yang berdekatan tapi memiliki waktu shalat yang berbeda – beda itu akan 

membuat suatu kegaduhan yang membuat masyarakat kebingungan dan 

akhirnya timbul kekecawan, dari itulah mengapa perubahan jadwal atau 

memasukkan ketinggian tempat dalam perhitungan waktu shalat itu tidak 

dikatakan urgen. 



 
 

 Dijelaskan pula oleh pendapat prof Dr. budi kisworo M.Ag bahwasannya 

koreksi ketinggian tempat hanya dapat atau bisa dipakai ketika daerah tersebut 

dapat melihat ufuk secara langsung dan tidak daerah pegunungan yang tidak 

dapat atau tidak terlihat ufuk. Ketika hal itu diterapkan maka akan menimbulkan 

kegaduhan dimasyarakat maka dari pada itu penerapan koreksi ketinggian 

tempat belum lah urgen karna dapat menimbulkan kegaduhan yang lebih besar. 

hal ini sejalan dengan kaidah fiqih : 

مَ الْأخََفُّ مِنْهَا38  مَ الْأعَْلىَ مِنْهَا وَإذِاَ تزََاحَمَتِ الْمَفَاسِدُ قدُ ِ  إذِاَ تزََاحَمَتِ الْمَصَالِحُ قدُ ِ

 

“jika ada beberapa kemaslahatan bertabrakan  maka maslahat yang lebih besar  

didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah(bahaya, kerusakan ) bertabrakan, 

maka yang dipilih adalah mafsadah yang paling ringan”. 

 

  Kaidah ini menjelaskan, apabila ada beberapa kemaslahatan yang tidak 

bisa digabungkan maka kemsalahatan yang lebih besar yang didahulukan, dan 

jika maslahat tersebut dapat disatukan dan bisa digunakan semua maka itulah 

yang lebih diutamakan lagi. Sebaliknya apabila berkumpul bebrapa mafsadat 

terpaksa harus mengambil salah satu maka ambillah  yang paling ringan 

mafsadatnya.  

 Hal inilah yang mendasari kenapa belum urgennya memasukkan koreksi 

ketinggian tempat dalam perhitungan waktu shalat dan hal inilah kita harus 

sesuai dengan apa yang telah dikeluargan oleh pemerintahan kemenag RI dalam 

bimas islam karena kita yakini sesuai dengan salah satu kaidah fiqih kebijakkan 

pemerintah harus berdasarkan maslahah.

                                                             
38 Duski Ibrahim, Kaidah-kaidah Fiqh Pedoman Praktis Dalam Penyelesian Masalah Hukum Islam 

Kontemporer (Palembang: Grafika Telindo.2014)  



 
 

 

           BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pengaruh koreksi perhitungan waktu shalat, ada 3 waktu shalat yang 

terpengaruh oleh ketinggian suatu tempat karna 3 waktu tersebut berkaitan 

dengan kerendahan ufuk, karna suatu ketinggian berpengaruh terhadap 

kerendahan ufuk yang teramati sehingga mempengaruhi sudut waktu 

matahari. Perhitungan yang menggunakan ketinggaian dengan formulasi 

ketinggian1,76√ℎ dan tidak menggunakan ketinggian h = -1° diwaktu 

Magrib, diwaktu Isya tidak menggunakan ketinggian dengan h = -18° dan 

yang menggunakan ketinggian dengan 1,76√ℎ dengan rumus dip = 

-17° + ( - (dip + ref + sd)) selanjutnya diwaktu Shubuh tidak menggunakan 

ketinggian h = -20° dan menggunakan formulasi ketinggian 1,76√ℎ dengan 

dip = -19° + ( - (dip + ref + sd)), dari ketiga perhitungan tersebut antara 

menggunakan ketinggian dan tidak menggunakan ketinggian memliki 

perbedaan selisih,terutama yang sangat terpengaruh oleh ketinggian suatu 

tempat adalam waktu marib yang memiliki selisih 4-3 menit terhadap 

perhitungan yang tidak menggunakan ketingian  serta meimiliki selisih 3-2 

menit terhadap waku perhitungan yang dikeluarkan oleh bimas islam,dan 

jadwal imsakiyah kemenag lebong. Diwaktu Isya dan Shubuh hasil 



 
 

 
 

perhitungan antara menggukan ketinggian dan tidak memliki selisih 2-1 

menit. 

2.  Dampak yang terjadi akibat pengaruh ketinggian yaitu, dari hasil 

perhitungan yang dilakukan oleh penulis didesa Mangkurajo dengan 

ketinggian yang berbeda jauh dari daerah sekitarnya, dengan ketinggian 

899-1132 mdpl desa Mangkurajo memiliki perbedaan hasil antara 

perhitungan yang dilakukan menggunakan ketinggian dan tidak 

menggunakan ketinggian serta jadwal hasil perhitungan yang dikeluarkan 

bimas islam dan jadwal imskiyah kemenag lebong. Diwaktu Magrib dan 

Isya hasil perhitungan dengan menggunakan ketinggian itu lebih lama dan 

waktu Shubuh lebih cepat hal tersebut berbanding terbalik dengan hasil 

perhitunggan tanpa ketinggian dan jadwal yang dikelurkan oleh bimas islam 

dan kemenag lebong. Hal tersebut berdampak terhadap ketidak kesesuaiyan 

dalam mengerjakan suatu perkara ibadah baik waktu shalat sehari-hari 

bahkan yang lebih berdampak yaitu diwaktu bulan Ramadan, yang 

mengakibatkan tidak sahnya suatu ibadah karna kesalahan waktu yang 

digunakkan atau dikerjakan. Dengan demikian untuk menggunakan 

ketinggian dalam perhitungan waktu shalat sangatlah penting agar tidak 

terjadinya perhitungan yang memukul rata antara setiap daerah yang 

mengakibatkan ketidak kesesuaiayan dalam hal perhitungan awal waktu 

shalat sehingga berdampak pada keabsahan suatu ibadah, karna setiap 

daerah meiliki ketinggian yang berbeda. 



 
 

3. Memasukkan ketinggian tempat dlam perhitungan waktu shalat itu penting 

tapi tidak urgen, agar tidak terjadi kegaduhan dimasyarakat. Penting 

diterapkan diproses keilmuwan atau pembelajaran. 

 

B. SARAN 

1. Dari hasil penelitian yang dilkukan banyak ketidak sempurnaan sehingga 

memerlukan saran dan kritik yang membangun agar skripsi ini akan 

menjadi lebih baik lagi. 
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